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KOMPOSISI NUTRISI DAN DEGRAUASI 

PROTEIN RUMPUT GAJAH DAN RUMPUT RAJA 

PADA UMUR PEMOTONGAN YANG BERBEDA 

GOENARNO GUNAWAN 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

umur pemotongan terhadap komposisi nutr isi dan da y a cerna 

protein 

in situ . 

kasar 

La han 

rumput 

percobaan 

Gaj ah dan rumput Raja secara 

berukuran 3 x 24 m terbagi atas 

dua kelompok yang mas~ng-masing kelompok terdiri atas 4 

petak per-cobaan . Per-cobaan degr-adasi pr-otGin menggunak n 

3 ekor- domba ber-fistula. Selama percobaan ber-langsung 

domba per-cobaan diberi r-ansum ber-upa r-umput lapangan dan 

makanan konsentr-at. Per-lakuan meliputi spesies rumput, 

umur- pemotongan dan waktu inkubasi di dalam rumen . 

Rancangan per-cobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok pola Faktor-ial 2 x 2 x 5 dengan 2 kali ulangan. 

Hasil penelitian menunjukkan 1. Komposisi 

nutr-isi r-umput nyata dipengar-uhi oleh spesies dan umur-

pemotongan. 2. Usaha ~eningkat kan umur pemotongan dari 

6 menjadi 8 minggu mengakibatkan da ya cer-na pr-otein kasar-

r-umput Gajah dan rum put Raja menu run secar-a n ya ta. 

3. Pr-oses degradasi pr-otein kasar- r-umput Gajah di dalam 

r-umen lebih lambat dibandin gkan dengan rumput Raja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Populasi ternak ruminansia di Indonesia, khususnya 

di Jawa Timur, dari tahun ke tahun mengalami 

khususnya sapi potong dan sapi perah . Untuk 

peningkatan 

mengimbangi 

kenaikan populasi ternak tersebut d i butuhkan rumput dalam 

jumlah yang besar, sedangkan lahan untuk pengambilan . 

rumput sudah semakin sempit, oleh s e bab itu perlu 

alternatip lain untuk mengembangkan hijauan pakan 

adanya 

ternak 

yang dapat berkesinambungan dalam hal kuantitas dan 

kualitasnya. 

Sebagai usaha un tuk mengatasi kekurangan hijauan 

pakan ternak perlu dikembangkan beberapa spesies rumput 

yang unggul misalnya rumput Gajah dan rumput Raja. Rumput 

Gajah berasal dari Afrika yang merupakan daerah tropis 

dan dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1926. Sedangkan 

rumput Raja dibawa oleh perusahaan susu Nestle 

Indonesia (Jawa Timur) dari Srilangka pada tahun 

(Anonimus, 1987). 

Rumput Gajah telah umum di kenal dan telah 

ke 

1985 

pula 

banyak dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak. Produk-

si rum put 

(Siregar, 

dikembangkan 

ini mencapai 525 ton per hektar per 

1988)' sehingga cukup potensial 

sebagai hijauan pakan ternak . Pad a 

1 

tahun 

untuk 

umur 
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pemotongan 6 minggu, rumput Gajah mempunya i komposisi 

nutrisi sebagai berikut protein kasar 101., serat kasar 

31,601., abu 15,30/. dan bahan kering 19/. (Goh l, 1981) 

Rumput Raja merupa k an jenis rumput unggul yang 

akhir-akhir ini ban yak dikembangkan secara intensif. 

Menurut Siregar (1988) produksi rumput Raja dapat menca-

pai 1076 ton per hektar per tahun, sedangkan kandungan 

p roteinnya lebih tinggi dibanding ka n dengan r umput 

yaitu lebih dari 10%. 

Gajah 

Menurut Crowder dan Chheda _ (1982) kuantitas . dan 

kualitas hijauan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

a. l . spesies, lingkungan dan tatalaksana pemelihara a n. 

Faktor lingkungan misalnya kesuburan tanah dan iklim. 

Sedangkan faktor tatalaksana pemeliharaan misalnya jarak 

tanam, 

Selain 

pemupukan dan pengaturan 

itu juga pengaruh daya saing 

tanaman spesies lain. 

Kualitas hijauan pakan 

interval pemotongan. 

tanaman menghadapi 

selain ditentukan 

berdasarkan komposisi kimiawinya juga ditentukan oleh 

tinggi rendahnya daya cerna atau tingkat degradasi hijau-

an pakan tersebut. l-lijauan pakan yang baik harus 

mempunyai kom posisi nutrisi yang baik oan zat-zat makanan 

yang dapat dicerna dengan baik di dalam sa luran pencerna-

an a tau dengan kata lain mempunyai day a cern a y ang 

tinggi. 
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Proses metabolisme pada setiap jenis bahan pakan 

d e gra-yang melewati saluran pencernaan mempunyai s1.f at 

dasi yang bervariasi, misaln ya a d a bahan pakan yang cepat 

terdegradasi dan ada pula yang lambat ter degradasi . Hal 

ini tergantung pada ko mposisi ki miawinya (Romz ia h dkk . ' 

1988). Menurut Crowder dan Chheda (1982) umur 

akan 

p ad a 

menyebabkan terjadinya perubahan kom posisi 

tanaman 

kimiawi 

kompone n sel tanaman, proporsi dari protein dan 

tercerna lain cenderung me nu run . Sedangkan proporsi dari 

komponen serat kasar terutama lignin dan sellulose 

cenderung meningkat. Menurut ER Qrskov dk k . , (1980) 

untuk terjadinya proses d egradasi secara sempurna di 

dalam saluran pencernaan, pakan ternak ya ng bermutu bai k 

membutuhkan waktu an tara 24 hingga 60 jam sedangkan 

hijauan 

an tara 

pakan yang bermutu rendah membutuhkan wa kt u 

48 hingga 72 jam. Pa kan ternak jenis konsentrat 

untuk terjadinya proses degradasi secara sempurna 

dalam saluran pencernaan membutuh ka n waktu an tara 

di 

12 

hingga 36 jam. 

Proses degradasi bahan pakan di dalani s a luran 

pencernaan dapat kita ikuti dengan melihat wak tu paruh 

bahan pakan tersebu t. Waktu paruh ada lah waktu yang 

total dibutuhkan untu k terdegrad asinya 50% dari 

konsumsi bahan pakan tersebut . Dengan 

jumlah 

melihat wa k tu 
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par-uh suatu bahan pakan maka kita akan dapat memper-oleh 

keter-angan 

ter-sebut. 

secar-a cepat ten.tan·g kualit a s bah an pakan 

Penelitian ini ber-tujuan untuk mengetahui pengar-uh 

umur- pemotongan ter-hadap komposisi nutr-isi dan degr-adasi 

pr-otein dar-i r-umput Gajah dan r-umput Raja secar-a in situ. 

adalah 

1. 

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini 

Spesies dan umur- pemotongan ber-pengar-uh nyata 

ter-hadap komposisi nutr-isi dan tingkat degr-adasi 

pr-otein r-umput Gajah dan r-umput Raja. 

2. Ter-dapat inter-aksi ~ntar-a s pes i e s, umur- pemotongan 

dan waktu .inkubasi di dalam r-umen dengan tingkat 

degr-adasi protein rumput Gajah dan rumput Raja . 

3. Waktu inkubasi di dalam rumen berpengaruh . nyata 

terhadap tingkat degr-adasi pr-otein r-umput Gajah 

dan r-umput Raja secar-a in sit~. 

Hasil penelitian ini dihar-apkan dapat member-ikan 

tambahan informasi dalam pengembangan kedua jenis 

tersebut di atas. 

r-umput 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Karakteristik Rumput Gajah 

Rumput Gajah merupakan tanaman tahunan yang hidup 

membentuk rumpun, tinggi tanaman 1,8 hingga 2,4 m dan 

bila dibiarkan tumbuh terus tinggi tanaman dapat mencapai 

7 m (Subagio dan Kusmartono, 1987). 

Akar rumput ini dapat masu k ke dalam tanah sedalam 

4, 5 m ·sehingga tan am an ini dapat digunakan sebagai 

Rumput pen a han erosi pad a tan at• mir-ing ( Soedorno , 1981). 

ini mempunyai batang yang tebal dan keras , panjang daun 

16 hingga 90 em, lebar daunnya 8 hingga 3 5 mm, bunga mem 

punyai warna kuning keemasan dan tersusun dalam tandan. 

Rumput Gajah berasal dari Afrika daerah tropik dan 

di Indonesia sudah ada sejak tahun 1926. Nama lain dari 

rumput 

Napier 

Soedomo 

yaitu 

cultivar 

ini adalah Penniset~ P-Urpureum, Elephant grass, 

Uganda grass, Pas to elefant!;!. Menurut 

(1981) ada beberapa varietas rum put Gajah, 

cultivar Afrika Barat, rumput ini tidak berbulu; 

Trinidad, rum put ini tidak tahan 

penyakit Helminthosporium; ~.l....:t...i.Ysr:: ll g_ an d a , 

Helminthosporium; 

terhadap 

rumput ini 

ulti v ar tahan 

Hawaii, 

terhadap 

rum put 

penyakit 

ini lebih tinggi 

5 

dari varietas lain; 
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cultivar Merkeri Lecke, rumput ini .tidak tinggi, daun dan 

batang kecil, nilai ma k anan lebih rendah tetapi lebih 

tahan terhadap kekeringan dibanding varietas lainn y a . 

Tatalaksana Pemeliharaan Rurnput Gajah 

Rump li _ Gaj "" ' mam pu beradaptasi baik sekali di 

daerah tropik dengan curah hujan 2500 mm dan mampu tumbuh 

pada musim kemarau meskipun produksinya menurun ( Kusmar -

tono, 

tinggi 

rumput 

1982). 

stek 

rum pun 

1987). Pada curah hujan 1 00 0 mm atau lebih dengan 

tempat 0 sampai 3000 m dari p e rmukaan air laut 

Gajah masih dapat hidup dengan baik (Anonimus, 

Rumput Gajah dapat di p erbanyak dengan menggunakan 

batang yang mengandung 2 hingga 4 ruas, sobekan 

atau biji (Soedomo, 1981). Jarak tanam yang di-

gunakan adalah 90 em dengan jarak antara baris 60 hingga 

150 em. Penanaman dengan menggunakan biji lebih sulit 

dilakukan diband ingkan dengan menggunakan stek batang, 

karen a bij i baru terbentuk pada ketinggian lebih dari 

1000 m dan diduga banyak yang steril (Soedomo, 1981) . 

Penanaman rumput sebaiknya dilakukan pad a awal musim 

penghujan. 

Respon ,~umpu t Gajah terhadap pupuk N, P dan K 

sang at baik. Dosis pc:.nupukan antara 200 hingga 4 00 kg 
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per hektar per tahun. Pemupuk~n dilakukan pada awal dan 

akhir musim penghujan (Kismono, 1983). 

Produksi dan Nilai Nutrisi Rumput Gajah 

Panen atau pemotongan rumput ini dilakukan 

rumput sudah mencapai tinggi 1 sampa i dengan 1,5 m, 

bila 

bila 

lebih tinggi maka proporsi batanQ sangat besar sehingga 

serat kasarnya menjadi 

menurun (Soedomo, 1981). 

tinggi dan nilai makanannya 

Untuk panen pertama kali dapat 

dilakukan pada umur 60 hingga 80 hari. Selanjutnya pemo-

tongan dapat dilakukan tiap 40 hari pada musim penghujan 

dan tiap 60 hari pada musim kemarau. Pemotongan rumput 

disisakan setinggi 10 hingga 15 em dari permukaan tanah. 

Pada daerah yang basah dengan irigasi yang baik, 

rumpu t Gaj ah dapa t · men~· hasi l kan 525 ton per hek tar per 

tahun (Siregar, 1988). Sedangkan pada daerah kering atau 

daerah yang irigasinya jelek, produksinya 150 ton per 

hektar per tahun (Whyte dkk., 1968). Menurut Bogdan 

(1977) rumput Gajah dapat menghasil kan rumput segar 

sebesar 170 hingga 310 ton per hektar per tahun, hal ini 

tergantung pada tatalaksana pemeliharaan yang dila kuk an. 

Daya cerna rumput Gajah untuk protein, 

organik dan bahan kering be rturut-turut 38 ,201., 

bahan 

58' 10/. 

dan 57,90/. (Mathius, 1983). Sedangkan menurut Bogdan 
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(1977) daya cerna protein rumput Gajah berkisar antara 41 

hingga 71'l.. Komposisi nutrisi rumput Gajah dapat dilihat 

pada Tabel II.1. di bawah ini. 

Tabel 11.1. Komposisi Nutrisi Rumput Gajah ('l.) 

Umur 
pemotongan 

6 minggu ( 1 ) 

8 minggu ( 1 ) 

45-56 hari (2) 

Bahan 
kering 

19 

19,5 

18 

Sumber : (1) Bo Gohl 
(2) Hartadi 

Rumput Raja 

· Protein 
ka s ar 

10 

(1981). 
( 1986). 

9,5 

9,1 

Serat 
kasar 

31 

33 ,3 

33 ,1 

Abu 

15, 3 

16,4 

15.4 

Rumput Raja atau King grass merupakan salah satu 

jenis rumput unggul yang belum begitu dikenal masyarakat 

petani peternak. Rumput ini pertama kali dibawa oleh 

Dr. Lanford dari Lembaga Penelitian Tifton (USA) ke 

Amerika Latin, kemudi~~ di Cuba juga dikembangkan dan 

menunjukkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan rumput Gajah (Ayala, 1983) . . Masuk ke Indonesia 

(Jawa Timur) pada tahun 1985 dibawa oleh perusahaan susu 



Nestle dari Srilangka (nestle, 1987) 

daerah Nongkojajar (Soebandi, 1987). 

9 

dan dikembangkan di 

Menurut Bogdan (1977) dan Ayala (1983) King grass 

merupakan hasil persilangan antara Pennisetum 1=1urpureum 

(rumput Gajah berumur tahunan) dengan Pennisetum 

ty phoides (jejawut mutiara berumur tahunan), kemudian 

dikenal dengan nama Pennisetum 1=1urpureophoides dan . lebih 

dikenal lagi dengan . sebutan Pennisetum regris. Nama lain 

rumput Raja adalah Pusa Giant Napier g~, Giant 

Elephant grass. 

Karakteristik Rumput Raja 

Rumput Raja merupakan tanaman tahunan yang hidup 

membentuk rumpun, tinggi tanaman ini dapat mencapai 2 m 

sampai 2,5 m. Rumput ini dibedakan dengan rumput Gajah 

selain kandungan proteinnya yang lebih tinggi, juga mem-

punyai 

pangkal 

berbulu 

lunak 

ciri-ciri sebagai berikut daunnya lebih l e bar, 

daunnya berbulu kasar, pad a permukaan daun 

hal us dan warnanya hijau tua, tulang daunnya 

dan berwarna keputihan, anakan lebih cepat tumbuh 

dan lebih banyak, tetapi pertumbuhan awalnya lambat. 
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Tatalaksana Pemeliharaan Rump u t Raja 

Rumput Raja dapat tumbuh dengan baik di daerah 

dataran rendah sampai dataran tinggi atau antara 0 sampai 

1500 m dari permukaan laut. Produksi akan lebih 

bila tanah lebih subur dan gembur, lapisan tanah 

tinggi 

tidak 

liat, tidak digenangi air, tidak cadas, PH tanah berkisar 

5 sampia 7 dengan pemberian pupu k dan air yang cukup. 

Pupuk yang dibutuhkan pupuk Nitrogen dosis 415 hingga 550 

kg per hektar (Bogdan, 1977). 

Penanaman rum put Raja dapat dilakukan dengan 

menggunakan sobekan rumpun atau batang. Stek batang yang 

paling 

bulan 

baik berasal dari batang yang berumur s ekitar 

dan minimal mempunyai 2 ruas. Jarak tanam 60, 

3 

90 

dan 120 em (Cordovi, Herrera dan Sarroca, 1984). 

man dilakukan pada permulaan musim penghujan. 

Pen ana-

Produksi dan Nilai Nutrisi Rumput Raja 

Panen pertama kali dilakukan setelah 2 bulan, agar 

pertumbuhan tanaman dapat baik dan jumlah tunas a tau 

anakan dapat lebih banyak lagi. P e motc,mgan berikutnya 

dapat dilakukan setiap 40 hari pada musim penghujan dan 

60 hari pada musim kemarau, pemotongan dila kukan dengan 

menyisakan 10 sampai 15 em dari permukaan tanah (Soedomo, 

1981). 
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Tabel II.2. Komposisi Nutrisi Rumput Raja (/.) 

Umur 
pemotongan 

Bahan 
ker-ing 

Protein 
kasar-

Ser-at 
kasar-

Abu Lemak 

6 minggu ( 1 ) 17,1 8,8 32,2 12,9 

8 minggu ( 1 ) 18,3 8,7 32,8 10,9 

65 har-i ( 2) 20,7 11,7 31 ,4 

(3) 15,5 10' 10 33,2 15,5 3,9 

---------------------------------------------------------

Sumber- : (1) Bo Gohl (1981). 
(2) Munoz \1986). 
(3) Fapet UniL raw Malang. 

Praduksi r-umput Raja dapat mencapai 1,076 ton per-

hektar per tahun dan dapat menghasilkan bahan kering 

sebanyak 110 ton(S£r-egar-, 1988). Komposisi nutr-isi r-umput 

Raja dapat dilihat pada Tabel II.2. 

Penqar-uh Umur Pemotonqan Ter-hadap Nilai Nutr-isi Hijauan 

Ber-tambahnya umur tanaman akan diikuti dengan 

meningkatnya nilai kuantitatif hijauan tetapi sebaliknya 

kualitas hijauan akan menurun. Hasil penelitian Dadang 

(1990) menunjukkan, dengan ditingkatkannya umur pemotong-

an dari 6 menjadi 8 minggu daya cer-na bahan ker-ing r-umput 

Gajah dan r-umput Raja akan menur-un sangat nyata r-ata-r-ata 

sebesar- 0,38/. per- har-i. Menur-ut Reid (197 .3) hal in i 



disebabkan karen a proporsi 

dicerna cenderung berkurang 

dari komponen yang 

sedangkan proporsi 

12 

dapat 

dari 

komponen serat kasar termasuk lignin dan hemisellulose 

cenderung meningkat. 

Untuk mendapatkan nilai gizi yang baik dari 

hijauan dapat diambil dari hijauan yang berumur muda atau 

hijauan yang belum berbunga. Tetapi pada umur pemotongan 

yang terlalu pendek, menurut Susetyo (1980) akan dapat 

merusak pasture sebab kadar pati dan gula dalam akar 

cenderung akan tetap menurun sehingga dapat mengganggu 

pertumbuhan kembali dari tanaman tersebut. Untuk memper-

tahankan kemampuan produksi rumput tropika dalam jangka 

panjang, disarankan oleh Susetyo (1978), hendaknya pengu

langan pemotongan dilakukan antara 30 hingga 40 hari pada 

musim penghujan dan setiap 50 hingga 60 hari pada musim 

kemarau. 

Pengujian Nilai Nutrisi Hijauan 

Produksi hijauan pakan. ternak selain dilihat nilai 

kuantitatifnya perlu pula dilihat nilai kualitatifnya. 

Penilaian secara kuantitatif dapat dilakukan berdasarkan 

jumlah produksi bah an kering per unit luasan tanah, 

sedangkan penilaian secara kualitatif dapat dilakukan 

berdasarkan respon ternak yang mengkonsumsinya a tau 
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berdasarkan pada nilai nutrisi hijauan tersebut (Kismono, 

1983) . Penilaian berdasarkan respon ternak yang meng kon-

sumsi hij9-uan dapat dilihat dari da y a suka, tingkat 

konsumsi maupun penampilannya (Susetyo, 1980). Sedangkan 

komposisi 

(Whiteman , 

nilai nutrisi hijauan dapat dilihat dari 

kimiawi hijauan tersebut atau daya cernanya 

1980). 

Untuk mengetahui komposisi kimiawi hijauan 

dilakukan analisis bahan yan g diker_iakan menurut 

dapa _t 

metode 

Weende, contohnya analisis bahan kering (dengan jalan 

pengeringan), kadar abu (dengan proses pengabuan), kadar 

protein 

lemak 

serat.. 

tiada 

kering 

dilakukan dengan cara Kje ldhal, anal isis kadar 

dengan melakukan penyarian bahan pakan, anal isis 

kasar dengan jalan hyrdolisis dan 

N dapat diketahui dengan mengurangi 

bah an 

jumlah 

dengan kadar abu, protein, lemak dan serat 

ekstrak 

bahan 

kasar 

yang sudah diketahui (Donald, 1984). 

vivo, 

kimiawi 

dkk.' 

sering 

Day a cern a dapat diterminasi menurut metode in 

in vitro, in situ, metode indikator dan met ode 

yang berdasarkan atas kandungan lignin (Romziah 

1988). Metode in situ atau metode kantong nylon 

kering digunakan untuk penentuan degradasi bahan 

atau protein. Karena metode ini sederhana dan mudah cara 

melakukannya serta membutuh kpn sampel yang sedikit. 



HAB li I 

MATER! DAN METODA 

Penelitian in~ dila ksanakan dalam dua tahap kegia-

tan dan berlangsung seja k tanggal 13 Maret sampai dengan 

tanggal 13 Juni 1988, bertempat di Faku ltas Kedoktera n 

Hewan Unair. 

Kegiatan pad a taha p pertama berupa pengolahan 

lahan dan pen anaman rum pu t, ta hap kedua berupa percobaan 

pengukuran degraqasi protein rumput pad a domba 

berfi stu la. 

Perlakuan y ang diberikan berupa ( 1 ) Jenis 

spesies rumpu t (A) y ang terdiri dari rumput Gajah 

dan rumput (2) Umur pemotongan rum put (8) 

yang terdiri dari umur pemotongan 6 minggu (8 1 ) dan umur 

pemotongan 8 minggu (82) dan (3) Waktu inkubasi di dalam 

rumen (C) terd i ri dari inkubasi selama 0 jam (C1l, 12 jam 

(C2), 24 jam (C3), 48 jam (C4) dan 7 2 jam CC5 ) . 

Rancangan percobaan yang diguna kan adalah Rancang-

an Acak Kelom pok (RAK) pol a Fak torial 2 x 2 x 5 dengan 2 

kali u lanqan. 

Tahap I 

Lahan dipersiapkan denqan car a pencangkokan tanah 

secara me rata pada keseluruhan bagian Jahan sed a l am ±. ll) 

14 
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em, kemudian ditaburkan tanah ta ma n s et e b al 3 em. 

Disekeliling tanah yang akan ditanami rumput dibuat parit 

untuk pengaturan jalannya air _huj.:m. Dalam p e nelitian 

ini digunakan 8 petak pereobaan yang te r bagi dalam dua 

kelompok dengan masing-masin g petak lua s n y a 9 m2 . 

naman rumput dan pemberian p e rla kuann y a d il akuka n 

aeak pada masing· ·masing kelompo k . 

Bibit rum put berupa stek batang terdiri 

Pen a-

s e ea r a 

atas 2 

ruas ditanam dengan kedalaman ± 7 em dan posisi kemiring-

an 30°. Jarak tanam yang digunakan dalam penelitian l.nl. 

adalah 50 x 50 em. Pen1upuka n dilaku k an d e nga n mengguna -

kan pupuk N, P dan K dengan dosis 100 kg Urea, 10 0 kg KCL 

'ian 50 kg TSP per hektar per tahun. Pemotongan rumpu t 

dilakukan dengan menggunakan sabit ± 10 em dari permu k aan 

tanah. Rumput segar hasil pemotongan selanjutnya 

diletakkan di atas kertas koran agar tidak tereemar 

kotoran dan dibawa ke laboratorium. 

Tahap II 

Diambil rumput segar sebariyak ± 4 kg dari masing-

petak sebagai sampel penelitian. Selanjutnya masing 

rumput terse but dipot:ong-potong sepanjang ± 5 em d an 

dimasukkan ke dalam kantong kerta s koran y ang telnh 
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diberi lub·ang-lubang udara . Kantong beserta 1.s1.nya 

kemudian dimasukkan ke dalam oven 60°C selama ± 4 hari, 

setiap hari diatur posisinya. Setelah kering isi kanto ng 

dikeluarkan dan selanjutnya digiling dengan tingkat 

kehalusan 2 mm. Kemudian diambil sebanyak ± 5 gram 

sampel untuk dianalisa komposisi nutrisinya . Sisa sampel 

lainnya digunakan untuk pengukuran degradasi protein pada 

domba berfistula. 

Dua minggu sebelum dan selama percobaan degradasi 

berlangsung, domba berfistula yang digunakar diberi 

ran sum berupa rumput lapangan yang diberikan secara ad 

libitum dan konsentrat sebanyak 200 gram per• ekor per 

hari . Komposisi makanan konsentrat yang diberikan dapat 

dilihat pada Tabel III.l. Kantong nylon yang akan digu-

nakan terlebih dahulu dikeringkan di dalam oven 

selama satu hari, kemudian ditimbang dan selanjutnya 

diisi dengan sampel sebanyak ± 5 gram. Kantong nylon 

yang berisi sampel tersebut selanjutnya dikeringkan lagi 

di dalam oven selama satu har-i dan ditimbang 

kembali. Setelah proses pengeringan, ujung kantong nylon 

diikat dengan tali r-avia. Tali yang mengikat kantong 
\ 

nylon disisakan sepanjang ± 40 em. Selanjutnya kantong 

tersebut dicelupkan ke dalam air dan dicuci bersih-bersih 

diperas dan diyakinkan tidak ada udar-a lagi di dalam 
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kantong tersebu t. Setelah dibasahi, kantong-kantong 

tersebut diinkubasikan ke dalam rumen untuk waktu yang 

tertentu disesuaikan denqan perlakuan inkubasi. Untuk 

setiap ekor domba percobaan rumennya diisi dengan 4 buah 

kantong nylon dengan sampel rumput yang sama. 

T a be 1 I I I . 1 • Komposisi Makanan Konsentrat 

Bahan Jumlah (/.) 

Katul 85 

Tepung tulang 4 

Tepung ikan 5 

Gar-am dapur 6 

Setelah selesai masa inkubasi, kantong nylon di-

angkat dari dalam rumen dan dicuci bersih sampai air 

cue ian tidak keruh lagi. Kemudian dikeringkan di dalam 

oven 60°C selama 3 sampai 4 hari. Residu bah an kering 

yang tertinggal di dalam nylon selanjutnya diana lisa 

kandungan protein kasarnya. Prosedur analisis komposisi 

nutrisi rumput dan kadar protein residu terlampir 

(lampiran 15). Persentase daya cerna protein kasar rumput 

~ 
dihitung berdasarkan metode Leng (Preston and Leng, 

1986) • 
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Peubah yang diukur 

Berapa tolok ukur yang diambil dalam penelitian 

ini antara lain 

1. Komposisi nutrisi rumput Gajah dan rumput Raja. 

2. Daya cerna protein rumput Gajah dan rumpu t Raja . 

3 . Waktu paruh protein rumput Gajah dan rumput Raja . 

Penqolahan data 

Ana lisa data komposisi nutrisi dan day a cern a 

protein rumput dila kuk an dengan menggunakan analisa ragam 

(uji F) kemudian nilai rata-rata dari masing-masing per

lakuan diuji dengan menggunakan uji jarak Duncan (Steel 

and Torrie, 1980). 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Komposisi Nutrisi Rumput 

Hasil analisis proksimat komposisi nutrisi rumput 

Gajah dan rumput Raja berdasarkan umu r pemotongan, dapat 

dilihat pada Tabel IV.1. Berd a s a rkan anal i sis rag am 

didapatkan kandungan ~rotein kasar rumput nyata dipenga -

ruhi oleh spesies (p<0,05), sedangkan umur pemotongan 

berpengaruh sangat nyata terhadap k andungan protein kasar 

rumput (p<0,01) (Lampiran 1). Dari uj i F didapat k-an pula, 

spesies dan umur pemotongan berpengaruh nyata terhadap 

kandungan lemak rumput (p<0,05) (Lampiran 2). 

Tabe 

Komposisi 
Nutrisi 

( /. ) 

Protein 

Lemak 

Serat kasar 

Abu 

ataan Persentase Kadar Protein , Lemak, 
Serat kasar dan Abu Rumput Gajah dan rumput 
Raja Berdasarkan Bahan Kering Bebas Air 

Rumput Gajah Rumput Raja 

6 Minggu 8 Minggu 6 Minggu 8 Minggu 

9' 13 8,20 10,06 8,75 

5,37 4,55 6, 2 7 5 ,3 5 

29,71 32,08 33 ,48 36' 1 7 

14,94 15,94 1 5 ,96 1 7 , 35 

19 
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Kandungan serat kasar dan abu rumput ternyata JUga 

sangat dipengaruhi oleh spesies dan umur pemotongan 

(p<O,O!) (Lampiran 3 dan Lampiran 4). Hasil penelitian 

ini menunjukkan tidak didapatkan perbedaan yang nyata 

(p>0,05) pad a interaksi perlakuan spesies dan umur 

·pemotongan terhadap kandungan protein kasar, lemak, serat 

kasar dan abu rumput. 

Uji lebih lanjut dengan UJl jarak Duncan pengaruh 

spesies terhadap kandungan protein kasar rumput pada umur 

pemotongan 6 minggu didapatkan, kandungan protein kasar 

rumput Raja rata-rata 0,93/. lebih tinggi dan berbeda 

nyata (p<0,05) dibandingkan dengan kandungan protein 

kasar rumput Gajah pada umur pemotongan yang sama (Tabel 

• 2) • 

Tabel . 2. 

Spesies 

Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Protein Kasar Rumput Umur Pemotongan 6 
Minggu Hasil Pengaruh Spesies ang elah 
Di transf,ormasikan Ke dalam Bentuk 

Rata-rata ('l.) Arc Sin Vpersentase 

Rumput Gajah (Al) 9' 13 17,59a ± 0,06 

Rumput Raja 10,06 

a, b Superskrip yang berbeda pada 
menunjukkan perbedaan yang nyata 

18,49b ± 0 

kolom yang 
(p<0,05) 

sam a 



Tabel . 3. 
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Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Protein Kasar Rumput Umur Pemotongan 8 
Minggu Hasil Pengaruh Spesies ang elah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk 

Spesies Rata-rata ('l.) Arc Sin V persentase 

Rumput Gajah (A1) 8,20 16,63a ± 0,12 

Rumput Raja 8,75 17,21a ± 0,23 

a, b Superskrip yang berbeda pada 
menunj uk kan perbr~ciac.>.n yang nya ta 

kolom yang 
(p <0,05) 

sam a 

Dari Tabel .3. di atas dapat dilihat, pada umur 

pemotongan 8 minggu kandungan protein rumput Raja rata -

rata 0,55'l. lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan 

protein kasar rumput Gajah, tetapi perbedaan in i tida k 

nyata (p>0,05) dengan uji jarak Duncan. 

Tabel • 4. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Protein Kasar Rumput Gajah Hasil Pe 
ngaruh Umur Pemotongan ang elah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk 

Umur Pemotongan Rata-rata ('l.) Arc Sin V per sen tase 

9' 13 17,59a ± 0,06 

8 minggu (82) 8,20 16,63b ± 0 ,12 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p <0,05) 
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Pada Tabel . 4. dapat dilihat, dengan diting kat -

kannya umu~ pemotongan da~i 6 menjadi 8 minggu, kandungan 

p~otein kasa~ ~umput Gajah akan menu~un nyata (p <0,05) 

dengan uji ja~ak Duncan sebesa~ 0,93/. atau ~ata-~ata 

sekita~ 0,07/. pe~ ha~i. Sedangkan kandungan p~otein 

kasa~ ~umput Raja akan menu~un sangat nya~a (p <0 , 0 1) 

dengan UJ~ ja~ak Duncan sebe s a ~ 1, 3 1/. atau ~ ata - ~ata 

0,09/. pe~ ha~i (Tabel • 5) • 

Tabel . 5. Rata-~ata dan Simpangan Baku Pe~sentase 

Kada~ P~otein Kasar Rumput Raja Hasil Pe
ngaruh Umur Pemotongan ang elah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk 

Umur Pemotongan Rata-rata (/.) Arc Sin V persen tase 

6 minggu (81) 10,06 18,49a ± 0 

8 minggu (82) 8,75 17,20b ± 0,23 

a, b Supe~skrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<O,Ol) 

Uji lebih lanjut dengan uji jarak Duncan pengaruh 

spesies terhadap kandungan lemak rumput pada umur pemoto-

ngan 6 minggu didapat l-. ::in, kandungan lemak rumput Raja 

rata-rata 0,90/. lebih tinggi dan berbeda nyata ( p <0,05) 

dibandingkan dengan kadar lemak rumput Gajah pada umur 
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Tabel IV.6. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Ka
dar Lemak Rumput Pada Umur Pemotongan 6 
Minggu Hasil Pengaruh Spesies Yang Telah 
Ditransformasikan Ke dalam ~entuk Arc Sin 
V persen tase 

Spesies Rata-rata (/.) Arc Sin ~rsen tase 

Rumput Gajah (A1) ~)' 37 13,40a ± 0,10 

Rumput Raja 6,27 14,50b ± 0,15 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p <0,05) 

pemotongan 8 minggu kandungan lemak rumput Raja rata-ra~a 

0,80/. lebih tinggi dan berbeda nyata (p<0,05) dibanding-

kan dengan rata-rata kandungan lemak rumput Gajah pada 

umur pemotongan yang sama (Tabel IV.7). 

Tabel IV.7. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Ka
dar Lemak Rumput Pada Umur Pemotongan 6 
Minggu Hasil Pengaruh Spesies Yang Telah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk Arc Sin 
V perse!l tase 

Spesies Rata-rata (/.) Arc Sin persentase 

Rumput Gajah (A1) 1-l' 55 

Rumput Raja 5,35 

a, b Superskrip yang berbeda pada 
menunjukkan perbedaan yang nyata 

12,31a ± 0,41 

13,37b ± 0,07 

kolom yang 
(p <0,05) 

sam a 
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T a be 1 IV. 8. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Ka 
dar Lemak Rumput Gajah Hasil Pengaruh Umur 
Pemotongan Yang Telah Ditransformasikan Ke 
da 1 am Ben tuk Arc Sin V persen tase 

Umur Pemotongan Rata-rata (I.) Arc Sin V persen tase 

6 minggu (B1) S,37 13,40a ± 0,10 

8 minggu (B2) 4,55 12,31b ± 0,41 

a, b Superskrip yang berbeda pada 
menunjukkan perbedaan yang nyata 

kol om yang 
(p(0,05) 

sam a 

Dengan ditingkatkannya umur pemotongan dari 6 

menjadi 8 minggu, kandungan lemak rumput Gajah a k an 

menurun sebesar 0,821. atau rata-rata sekitar 0,061. per 

hari nyata berdasarkan uji jara k Duncan (p<0,05) (Tabel 

IV.8). Sedangkan kandungan lemak rumput Raja akan 

menurun sebesar 0,92/. atau rata-rata sekitar 0,07/. per 

hari. · Penurunan kadar lemak rumput Raja ini nyata 

(p(0,05) dengan uji jarak Duncan (Tabel IV.9). 

Berdasarkan uji jarak Duncan, kandungan serat 

kasar rumput Raja pada umur pemotongan 6 minggu rata-rata 

3,77/. lebih tinggi dan berbeda sangat nyata (p<O,Ol) 

dibandingkan dengan kandungan serat kasar rumput Gajah 

pada umur pemotongan yang sama (Tabel IV .10). Sedang-

kan pada umur pemotongan 8 minggu, kandungan serat 

kasar rumput Raja rata-rata 4,091. lebih tinggi dan 

berbeda sangat nya.ta (p<O,Ol) diba nding kan dengan 
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Tabel IV.9. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Ka
dar Lemak Rumput Raja Hasil Pengaruh Umur 
Pemotongan Yang Telah Ditransformasikan Ke 
dalam Bentuk Arc Sin 1/ persentase 

Umur Pemotongan Rata-rata ('l.) Arc Sin persentase 

6 minggu (81) 

8 minggu (82) 

6 , 27 14,soa ± 0,15 

13,37b ± 0, 0 7 

a' q Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p <0 ,05) 

kandungan serat kasar rumput Gajah pada umur pemotongan 

yang sama (Tabel IV.ll). 

Pengaruh umur pemotongan terhadap kandungan serat 

kasar rumput apabila diuji lebih lanjut dengan uji j arak 

I 
Duncan didapatkan, dengan ditingkatkannya umur pemotongan 

dari 6 menjadi 8 minggu kandungan serat kasar rumput 

Gajah akan meningkat secara nyata (p <0,05) sebesar 2,371. 

atau rata-rata sekitar 0,171. per hari (Tabel IV.12). 

Sedangkan kandungan serat kasar rumput Raja akan 

meningkat dengan nyata (p<0,05) sebesar 1,62'l. atau rata -

rata sekitar 0,121. per hari (Tabel IV.13). 
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Tabel IV.lO. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Ka
dar Serat Kasar Rumput Pada Umur Pemotong
an 6 Minggu Hasil Pengaruh S pesies Yang 
Telah Ditransformasikan Ke dalam Bentuk Arc 
Sin V persen tase 

Spesies Rata-rata (/.) Arc Sin V persen tase 

Rumput Gajah (Al) 29,71 33,03a ± 0,09 

Rumput Raja 33,48 35,35b ± 0,24 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

yang sama 
(p<O,Ol) 

Tabel IV.11. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Ka
dar Serat Kasar Rumput Pada Umur Pemotong
an 8 Minggu Hasil Pengaruh Spesies Yang 
Telah Ditransformasikan Ke dalam Bentuk · Arc 
Sin V per sen tase 

Spesies Rata-rata (I.) Arc Sin V persentase 

Rumput Gajah (Al) 32,08 34,5oa ± o,o6 

Rumput Raja 36' 17 36,97b ± 0,33 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<O,Ol) 



Tabel IV.12. 
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Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Serat Kasar Rumput Gajah Hasil 
Pengaruh Umur Pemotongan Yang Telah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk Arc Sin 
V persen tase 

Umur Pemotongan Rata-rata (/.) Arc Sin V per sen tase 
---------------------------------- - -- --- - - - --- - - ---~-- - --

6 minggu (Btl 29,71 33,o3a ± 0,09 

8 minggu (B2) 32,08 34,5ob ± o,o6 

a, b Superskrip yang berbeda pada 
menunjukkan perbedaan yang nyata 

kolom yang 
(p<0,05) 

sam a 

Uji lebih lanjut pengaruh perlakuan spesies 

terhadap kandungan abu rumput dengan uji jarak Duncan 

didapatkan, pada umur pemotongan 6 minggu kandungan abu 

rumput Raja rata-rata 1,021. lebih tinggi dan berbeda sa-

ngat nyata (p<O,Ol) dibandingkan dengan kandungan abu 

rumput Gajah pada umur pemotongan yang sama (Tabel IV.14) 

Tabel IV.13. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Serat Kasar Rumput Raja Hasil 
Pengaruh Umur Pemotongan Yang Telah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk Arc Sin 
V persentase 

Umur Pemotongan Rata-rata ('l.) Arc Sin V persentase 

6 minggu ( B 1) 

8 minggu (82) 

a, b Superskrip 
menunjukkan 

33,48 

36,17 

yang berbeda pad a 
perbedaan yang nyata 

35,35a ± 0 ,24 

36,97b ± 0 ,33 

kolom yang 
(p <0,05) 

sam a 



28 

Tabel IV.14. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Abu Rumput Pada Umur Pemotongan 6 
Minggu Hasil Pengaruh Spesies Yang Telah 
Ditransformasi kan Ke dalam Bentuk Arc Sin 
\1 persentase 

Spesies Rata-rata (/.) Arc Sin V persentase 

Rumput Gajah (All 14,94 22,74a ± 0 , 09 

Rumput Raja 15,96 23,55b ± 0,04 

a, b Superskrip yang berbed a pada k olom 
menunjukkan perbedaan yang sa n ga t nyata 

yang sama 
(p <O , Ol) 

Pada umur pemotongan 8 minggu, kandungan abu 

rumput Raja rata-rata 1,281. lebih tinggi dan berbeda 

san~at nyata (p<0,01) dibandingkan dengan kandungan abu 

rumput Gajah pada umur pemotongan yang sam a (Tabel 

IV.15). 

Berdasarkan uji jarak Duncan, dengan ditingkatkan-

nya umur pemotongan dari 6 menjadi 8 minggu, kandungan 

abu rumput Gajah akan meningkat secara sangat nyata 

(p<O,Ol) sebesar 1,131. atau rata-rata sekitar 0,08/. 

per hari (Tabel IV.16). 



Tabel IV.15. 

Spesies 

Rumput Raja 
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Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Abu Rumput Pada Umur Pemotongan 8 
Minggu Hasil Pengaruh Spesies Yang Telah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk Arc Sin 
V persentase 

Rata-rata (/.) Arc Sin V persentase 

16,07 23,64a ± 0,16 

17,35 24,62b ±_ 0,06 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom 
me~unjukkan perbedaan yang sangat nyata 

yang sama 
(p<O,Ol) 

Tabel IV.16. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Abu Rumput Gajah Hasil Pengaruh Umur 
Pemotongan Yang Telah Ditransformasikan Ke 
dalam Bentuk Arc Sin Vpersentase 

Umur Pemotongan Rata-rata (/.) Arc Sin V persentase 

6 minggu (81) 14,94 22,74a ± 0,09 

8 minggu (82) 16,07 23,64b ± 0,16 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01) 

Sedangkan kandungan abu rumput Raja akan meningkat dengan 

sangat nyata (p<0,01) sebesar 1,39/. atau rata-rata 

sekitar 0,10/. per hari (Tabel IV.17). 



Tabel IV.17. 
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Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Kadar Abu Rumput Raja Hasil Pengaruh Umur 
Pemotongan Yang Telah Ditransformasikan Ke 
dalam Bentuk Arc Sin Vpersentase 

Umur Pemotongan Rata -rata (/.) Arc Sin Vpersentase 

6 minggu (B1) 15,96 23,55a ± 0,04 

8 minggu (B2) 17,35 24,62b ± 0,06 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

Daya Cerna Protein Rumput 

Persentase 'daya cerna protein rumput 

rumput Raja berdasarkan umur pemotongan 

yang sama 
(p<O,Ol) 

Gajah dan 

dan · waktu 

inkubasi di dalam rumen dapat dilihat pada lampiran 5. 

Hasil penelitian ini menunjukkan daya cerna protein 

rum put nyata sangat dipengaruhi oleh spesies, umur 

pemotongan dan waktu inkubasi di dalam rumen (Lampi ran 

7) • Sedangkan pengaruh interaksi dari masing-masing 

perlakuan (AB, AC, BC dan ABC) tidak nyata dengan uji F 

pada pada tingkat signifikasi 51.. Hubungan antara waktu 

inkubasi dengan daya cerna protein rumput Gajah dan 

rumput Raja berdasarkan umur pemotongan dapat dilihat 

pada Gambar 1. Pengaruh perlakuan spesies terhadap day a 

cerna protein rumput se=ara in situ den ga n waktu inkubasi 
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selama 48 jam, setelah diuji lebih lanjut d ~n gan uji 

jarak Duncan menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 

(p>0,05) antara daya cerna protein rumput Gajah dan 

rumput Raja, baik pada umur pemotongan 6 minggu maupun 

pada umur pemotongan 8 mingg u (Tabel I V.18 dan Tabel 

IV.19). 

T a be 1 IV. 18. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Daya Cerna Protein Rumput Pada Umur 
Pemotongan 6 Minggu Dengan Waktu Inkubasi 
48 Jam Hasil Pengaruh Spesies Yang Telah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk Arc Sin 
V persentase 

Spesies Rata-rata (/.) Arc Sin V persen tase 

Rumput Gajah CA1) 91,75 73,39a ± 1,82 

Rumput Raja 92,58 74,23a ± 1,13 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

sam a 

Pada umur pemotongan 6 minggu, daya cerna protein 

rumput Raja rata-rata 0,83 Iebih tinggi (=92,58/.) 

dibandingkan dengan daya cerna protein rumput Gajah 

(=91,75/.). Sedangkan pada umur pemotongan 8 minggu, daya 

cerna protein rumput Raja rata-rata 3,59/. lebih tinggi 

(=88,30/.) dibandingkan dengan daya cerna protein rumput 

Gajah (=84,711.). 
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RUMPUT RAJA BERDASARKAN UMUR PEMOTONGAN 
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Tabel IV.19. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Daya Cerna Protein Rumput Pada Umur 
Pemotongan 8 Minggu Dengan Waktu lnkubasi 
48 Jam Hasil Pengaruh Spesies Yang Telah 
Ditransformasikan Ke dalam Bentuk Arc Sin 
V persentase 

Spesies Rata-rata (/.) Arc Sin Vpersentase 

Rumput Gajah (A1) 84,71 73,01a ± 1,39 

Rumput Raja 88,30 7o,ooa ± 0,18 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

sam a 

Uji lebih lanjut pengaruh umur pemotongan terhadap 

daya cerna protein rumput Gajah dan rumput Raja dengan 

uji jarak Duncan didapatkan, dengan ditingkatkannya umur 

pemotongan dari 6 menjadi 8 minggu daya cerna protein 

rumput · Gajah akan menurun nyata (p<0,05) sebesar 7,04/. 

atau rata-rata sekitar 0,50/. per hari (Tabel IV.20). 

Sedangkan untuk rumput Raja dengan ditingkatkannya umur 

pemotongan dari 6 menjadi 8 minggu daya cerna protein 

. kasarnya akan menurun sebesar 4,28/. atau rata-rata 

sekitar 0,31/. per hari, tetapi penurunan ini tidak 

signifikan (Tabel IV.21). 
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T a be 1 IV. 20 . Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase . 
Daya Cerna Protein Rumput Gajah Hasil 
Pengaruh Umur Pemoton ga n Denqan Wa ktu 
Inkubasi 48 Jam Yang Telah Ditran s f or ma si
kan Ke dalam Bentuk Arc ~i n Vpe r sentase 

-------------------------·---------

Umur Pemotongan Rata - rata ( i'.) 

6 minggu ( 81) 91,75 73,39a ± 1, 8 2 

8 minggu (82) 84,71 67 , 01b ± 1, 39 

a' b Superskrip yang berbeda p ada 
menunjukkan perbedaan yang nyata 

ko lom yang 
(p <0,05) 

sam a 

Tabel IV.21. Rata - rata dan Simpangan Baku Pe rsent se 
Oaya Cerna Protein Rumput Raja Hasil 
Pengaruh Umur Pemotongan Dengan Wa ktu 
Inkubasi 48 Jam Yang Telah Ditranstormas1-
kan Ke dalam Bentuk Arc Sin Vpersentase 

Umur Pemotongan Ratc.-rata (/.) Arc Sin V persen tase 

6 minggu (81) 92,58 74,23a ± 1,1 3 

8 minggu (82) 88,30 7o,oo a ± 0 ,18 

a' b Superskrip yang berbeda pada 
menunjukkan perbedaan yang nyata 

kolom yang 
(p <0,05) 

sam a 

Uji lebih lanjut pengaruh perla kua n waktu inkubasi 

di dalam rumen terhadap daya cerna protein rumput Ga jah 

seca.ra in situ menunjukkan, inkubasi selama 72 jam 

mempunyai daya cern~ protein tertinggi dan berbeda n y at a 
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Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Oaya Cerna Protein Rumput Gajah Pada Umur 
P ' motongan 6 Minggu Hasil Pengaruh Waktu 
Inkubasi Yang Telah Ditransformasikan Ke 
dalam Bentuk Arc Sin V persentase 

Waktu Inkubasi Rata-rata ('l.) Arc Sin V persen tase 

0 jam 

12 jam 

24 jam 

48 jam 

72 jam 

a, b, c, d, e 

·· ·~ 
27,06 31,34a ± 0,58 

. .. ~ : .[ 

.•. 59 •. 2A 50,33b ± 1,36 .. 
~~lr:\ '": 

82,9~ 65,64c ± 2,03 

91,75 73,39d ± 1,81 

95,36 77,61e ± 1,12 

Superskrip yang berbeda pada kolom 
sama menunjukkan perbedaan yang 
(p<0,05, 

y ang 
nyata 

(p<0,05) dengan daya cerna protein rumput Gajah hasil 

inkubasi · selama 12 jam, 24 jam dan 48 jam, baik pada umur 

pemotongan 6 minggu maupun 8 minggu (Tabel IV.22 dan 

Tabel IV.23). 

Rata-rata komponen protein kasar rumput Gajah yang 

mudah larut adalah 27,06/. pada umur pemotongan 6 minggu 

dan 2&,70/. pada umur pemotongan 8 mingg u . 
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Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase 
Daya Cerna Protein Rumput Gajah Pada Umur 
Pemotongan 8 Minggu Hasi l Pengaruh Waktu 
Inkubasi Yang Telah Ditransfo r masikan Ke 
dalam Bentuk Arc Sin V persentase 

Waktu In kubasi Rata - rata (/.) Arc Si n Vpersentase 

0 jam 2 6,70 3 1 ,1 0 a ± 0 , 86 

12 jam 55, 2 4 48 , 0 1b ± 0 , 65 

2 4 j am 75,96 60 , 64c ± 0 , 38 

48 jam 84,71 67 , 07 d ± 1, 38 

72 jam 92,31 7 3 , 94e ± 1,22 
---- ------------------------------- - ---- - - -- - - - - ----- - - ---

a, b, c, d, e 

Tabel IV.24. 

Superskrip y an g berbeda pada kolom y ang 
sama menunju kkan 
nyata (p <0 , 0 1) 

pe rbeda an yang sangat 

Rata - rata dan Simpangan Baku Persentase 
Daya Cerna Protein Rumput Raja Pada Umur 
Pemotongan 6 Minggu Hasil Pengaruh Waktu 
Inkubas i Van~ telah Ditransformasikan Ke 
dalam Bent~k Arc Sin Vpersen tase 

Waktu lnkubasi Rata-rata ( '%.) Arc Sin V persentase 

0 jam 31,62 34 ,21a ± 1, 11 

12 jam 65,81 5 4,22b ± 0 ,94 

24 jam 86,46 68 ,4 2 c ± 0,88 

48 jam 92,58 74 , 23 d ± 1 , 13 

72 jam 95,72 7 8 , 22e .± 2 , 0 1 

a, b, c, d, e Superskrip y a ng berbeda pada ko l om y ang sa 
ma menunjuk k an per bedaan ya ng n y ata ( p <O , OS ) 
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Tabel IV;25. Rata-rata dan Si mpangan Baku Persentase 
Daya Cerna Protein Rumput Raja Pada Umur 
Pemotongan 8 Minggu Hasil Pengaruh Wa k tu 
Inkubasi Yang telah Ditransformasikan ~e 

dalam Bentuk Arc Sin V persentase 

--------------------- ·-------- ----

Waktu Inkubasi Rata -rata (/.) Arc Sin Y per sen tase 

a' 

0 jam 

12 j am 

2 4 jam 

48 jam 

72 jam 

b,- c, d, e 

28 ~ 37 
·. · 

58,83 

78 , 20 

88,30 

92,09 

·~ 
Supe ~~krip y ang 
s ama · menunjukkan 
( p <O , 05 ') 

32 ,1 8d ± 0 . 26 

5U , 09b ± 1 • 1 5 

62 , 2QC ± 1 , 72 

7o . ood ± 0 , 1 7 

73 ,66e ± 0 , 28 

berbeda pada ko lom yang 
perbedaan yang nyata 

Uji lebih lanjut pengaruh waktu inkubasi di dalam 

rumen terhadap daya cerna protein ru mput Ra j a secara i_r::_1_ 

menunjukkan inkubasi selama 72 jam mempun yai 

persentase daya cerna ·tertinggi da n ber beda nyata dengan 

day a cerna protein ~~mput Raja hasil i n kubasi selama 12 

24 jam dan 48 jam, baik pada umur pemotongan 6 

minggu maupun pada umur pemotong an 8 minggu (Tabe l IV . 24 

dan Tabel IV.25) S edang k an inkubasi selama 12 jam 

mempunyai rataan persentase daya cerna protein terendah 

dan berbeda nyata dibandingk an dengan daya cerna protei n 
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rumpu t Raja hasil pengaruh wa ktu i n ku basi yang lain. 

Rataan komponen proteir yang mudah larut adalah 31,62"/. 

pad a umur pemotongan 6 minggu dan 2 8,37/. pad a umur 

pemotongan 8 minggu. 

Waktu Paruh Protein Rumpu ~ 

Diperkirakan proses degradasi protein rumput Gajah 

dan rumput Raja sudah terjadi jauh sebelum 12 Jam 

inkubasi di dalam rumen, hal ini mengingat hasil 

penelitian menunjukkan pada inkubasi selama 12 jam da y a 

cern a protein rumput sudah mencapa i rata-rat a 57,24/. 

untuk rumput Gajah dan 62,32/. untuk rumput Raja. 

T a be 1 IV. 26. 

Spesies 

Waktu Paruh Protein Rumput Gajah dan Rumput 
Raja Berdasarkan Umur Pemotongan 

Umur Pemotongan T 1/2 (jam) 

Rumput Gajah (All 6 minggu 36,63 

8 minggu 3 9,29 

Rumput Raja 6 minggu 3 4,9 5 

8 minggu 38,58 
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Tabel IV.26 menunjukkan rataan waktu paruh protein 

rumput Gajah dan rumput Raja berdasarkan umur pemotongan. 

Dari hasil uji F didapatkan, spesies dan umur pemotongan 

tidak 

rumput 

berpengaruh nyata terhadap waktu 

baik pad a tingkat signifikansi 

paruh protein 

11. maupun 51. 

(Lampi ran 

menunjukkan 

14). Walaupun demikian 

waktu paruh protein rumput 

data penelitian 

Gajah rata-rata 

sedikit 

protein 

lebih tinggi dibandingkan 

rumput Raja. Pada umur 

dengan waktu paruh 

pemotongan 6 minggu, 

waktu paruh protein rumput Gajah rata-rata 1,68 jam lebih 

tinggi 

Raja. 

paruh 

tinggi 

Raja. 

dibandingkan dengan waktu paruh protein 

Sedangkan pada umur pemotongan 8 minggu, 

protein rumput Gajah rata - rata 0,71 jam 

dibandingkan dengan waktu paruh protein 

Dengan ditingkatkannya umur pemotongan 

rumput 

waktu 

lebih 

rumput 

dari 6 

menjadi 8 minggu, waktu paruh protein rumput Gajah akan 

paruh meningkat rata-rata 2,66 jam, sedangkan waktu 

protein rumput Raja akan meningkat rata-rata sebesar 3,63 

jam. Tetapi perbedaan tersebut tidak nyata dengan uji F 

pada tingkat signifikansi 11. maupun 51. (Lampiran 14). 



BAB V 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Komposisi Nutrisi Rumput 

Kualitas hijauan pakan selain ditentukan berdasar-

kan daya cernanya, juga ditentukan berdasarkan nilai 

nutrisi atau komposisi nutrisi hijauan pakan tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi nutrisi 

rumput nyata dipengaruhi oleh spesies dan umur pemotong -

an, tetapi tidak didapatkan interaksi untuk kedua 

variabel tersebut. 

Kandungan protein kasar rumput Gajah rata-rata 

9' 13'1. pada umu.r pemotongan 6 minggu dan 8,20'1. pada umur 

pemotongan 8 minggu. Sedangkan kandungan protein kasar 

rumput Raja rata-rata adalah 10,061. pada umur 

6 minggu dan 8,751. p:O'lda umur pemotongan 

pemotongan 

8 minggu. 

Kandungan protein kasar pada hijauan pakan sangat penting 

artinya, karen a akan mempengaruhi daya cerna hijauan 

pakan dengan nyata. Menurut Crowder dan Chheda (1982) 

apabila kandungan protein kasar hijauan pakan di bawah 

titik kritis akan mengakibatkan menurunnya daya cern a 

hijauan pakan tersebut, karena ~ktivitas mikroba di dalam 

rumen terhambat akibat berkurangnya unsur Nitrogen. 

Titik kritis kandungan protein kasar ini bagi jenis 

40 
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spesies rumput tropika adalah 7% (Milford dan Minson, 

1963 dalam Crowder dan Chheda, 1982), sedangkan titik 

kritis kandungan protein kasar bagi jenis spesies rumput 

daerah beriklim adalah 8% (Biaxter dan Wilson, 1963 dalam 

Crowder dan Chheda, 19B2). Menurut Crowder dan Chheda 

(1982) kandungan Nitrogen rumput dapat ditingkatkan 

secara langsung dengan pemberian pupuk Nitrogen. Hasil 

penelitian Minson (1967) dal~~ Crowder dan Chheda (1982) 

menunjukkan dengan pemupukan 113 kg N per hektar 

kandungan protein kasar rum~ut Pangola akan meningkat 

dari 3,7% menjadi 7,2% demikian pula konsumsi bah an 

keringnya akan meningkat pula. 

Pada saat berumur muda atau pada saat fase 

pertumbuhan vegetatif, hijauan pakan mempunyai nilai gizi 

yang tinggi, selain kandungan protein kasarnya tinggi 

maka daya cernanya juga tinggi. Bertambahnya umur 

tanaman akan diikuti dengan turunnya nilai gizi hijauan 

pakan. Crowder dan Chheda (1982) menyatakan selain 

faktor spesies, fase pertumbuhan merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi nilai nutrisi hijauan pakan. Disamping 

itu iklim saat pertumbuhan tanaman, faktor kondisi tanah 
·' 

a tau lahan termasuk di dalamnya kandungan nitrogen dan 

mineral tanah dan faktor tatala ksana pemeliharaan j uga 

ikut mempengaruhi nilai nutrisi hijauan pakan. Pendewa-
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saan tanaman akan mengakibatkan berubahnya proporsi daun 

batang, jumlah daun akan menurun sedangkan proporsi dan 

dari batang akan meningkat. Hal ini akan mengakibatkan 

berubahnya komposisi kimiawi 

meningkatnya proporsi komponen 

hija'uan 

serat 

yaitu 

kasar 

dengan 

terutama 

lignin dan sellulose, sedangkan komponen tanaman yang 

mudah dicerna termasuk protein, karbohidrat dan sel-sel 

lain cenderung berk~rang (Crowder dan Chheda, 1982). 

Pad a kondisi temperatur yang tinggi, spesies 

rumput tropika umumnya cepat mengalami pendewas-aan. 

Mengingat pendeknya fase pertumbuhan vegetatif, 

rumput tropika umumnya mempunyai nilai gizi yang 

Menurut Bogdan (1977) kandungan protein kasar 

spesies 

rendah. 

rumput 

tropika lebih cepat me~galami penurunan dengan bertambah-

nya umur tanaman dibandingkan dengan spesies rumput 

daerah beriklim. Kalau dilihat pada hasil penelitian 

ini, kandungan protein kasar rumput Gajah akan menu run 

secara nyata rata-rata 0,071. per hari akibat ditingkat-

kannya umur pemotongan dari 6 menjadi 8 minggu. Demikian 

pula kandungan protein kasar rumput Raja akan menu run 

sebesar 1,31/. atau rata-rata sekitar 0,091. per hari. 

Pendewasaan tanaman akan meningkatkan proporsi 

komponen serat kasar atau akan terjadi proses lignifikasi 

dinding sel tanaman. Pada kondisi temperatur yang tinggi 
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yang disertai dengan kelembaban udara yang rendah, proses 

lignifikasi dinding sel tanaman akan semakin cepat. 

Keadaan bertambah berat apabila kandungan air tanah juga 

rendah. 

kandungan 

Spesies rumput tropika 

serat kasar yang lebih 

umumnya mempunyai 

tinggi dibandingkan 

dengan spesies rumput di daerah beriklim (Bogdan, 1977) . 

Hasil penelitian ini menunjukkan, rumput Raja selain 

mempunyai kandungan protein yang tinggi juga mempunyai 

kandungan serat kasar y~ng tinggi pula bila dibandingkan 

dengan rumput Gajah. Kandungan serat kasar rumput Raja 

rata-rata adalah 33,48/. pada umur pemotongan 6 minggu dan 

36,17/. pada umur pemotongan 8 minggu. Sedangkan kandung-

an serat kasar rumput Gajah rata-rata adalah 29,71/. pad a 

umur pemotongan 6 minggu dan 32,08/. pada umur pemotongan 

8 minggu. Kandungan serat kasar yang tinggi pada 

Raja ini kemungkinan yang menyebabkan rumput Raja 

rumput 

kurang 

disukai ternak. Kandungan serat kasar rumput Raja juga 

lebih ,cepat meningkatnya dibandingkan dengan peningkatan 

bertambahnya kandungan serat kasar rumput Gajah akibat 

umur pemotongan. Usaha meningkatkan umur pemotongan dari 

6 menjadi 8 minggu akan mengakibatkan kenaikan 

serat kasar rumput Raja sebesar 2,69"1. a tau 

kandungan 

rata-rata 

sekitar 0,19/. per hari, sedangkan kandungan serat kasar 

rumput Gajah akan meni~gkat rata-rata sekitar 0,17/. per 

hari. 
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Kalau dilihat maka kandungan protein kasar rumput 

Gajah dan rumput Raja ~an~ didapat pada penelitian ini 

lebih rendah dibandingkan dengan data pustaka yang ada. 

Perbedaan kandungan protein kasar ini kemungkinan 

disebabkan karena tingkat kesuburan tanah dan musim saat 

penanaman rumput yang tidak sama. Penanaman rumput pad a 

penelitian ini dilakukan pada awal musim kemarau dan 

ditanam di lahan yang mempunyai tingkat kesuburan yang 

rendah. Menurut Crowder dan 

kesuburan tanah, umur dan 

Chheda (1982) tingkat 

saat pemotongan akan 

mempengaruhi kandungan protein kasar hijauan pakan. 

Dijelaskan pula bahwa apabila pemotongan dilakukan pad a 

musim kemarau akan menurunkan kandungan protein kasar. 

Pada musim kemarau absorbsi zat . nutrisi oleh tanaman 

terhambat karena kelembaban tanah yang rendah dan panas · 

yang tinggi akan mempercepat proses pemasakan 

sehingga terjadi pemben~uk~n lignin, menaikkan 

serat ,kasar hijauan~ 

Daya Cerna Protein Rumput 

genera tip 

kandungan 

Hasil penelitian ini menunjukkan day a cern a 

protein kasar rumput nyata dipengaruhi oleh spesies, umur 

dan waktu inkubasi di pemotongan 

did~patkan interaksi untuk ketiga 

(Lampiran 7). 

dalam rumen. Tidak 

variabel tersebut 
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Menurut Crowder dan Chheda (1982), 
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dan Me Ilroy 

daya cerna dipengaruhi oleh perubahan kandungan 

kimiawi dalam hijauan tanaman terutama kandungan lignin, 

sellulose dan protein. Selain itu faktor genotip, fase 

pertumbuhan, kondisi lingkungan tumbuh dan budidaya per-

tanaman juga mempengaruhi daya cerna hijauan pakan. 

Sebagai faktor genotip pada penelitian ini adalah jenis 

rumput Gajah dan rumput Raja, sedangkan fase pertumbuhan 

dapat dihubungkan dengan umur tanaman a tau umur 

pemotongan. 

Kalau dilihat maka pada penelitian ini, perbedaan 

daya cerna protein kasar antara rumput Gajah dengan 

rumput Raja adalah relatip kecil dan tidak berbeda nyata 

dengan uji jarak Duncan. Sedangkan menurut pendapat 

·crowder dan C~heda (1Q82) variasi daya cerna protein 

kasar diantara spesies rumput tropika adalah besar 

dibandingkan dengan spesies rumput yang tumbuh di daerah 

beriklim. . Variasi tersebut dapat mencapai sekitar 121.. 

Kecilnya perbedaan daya cerna protein kasar antara rumput 

Gajah dengan rumput Raja pada penelitian ini kemungkinan 

disebabkan karena adanya keeratan hubungan genetik 

diantara kedua spesiEs rumput tersebut. Rumput Raja 

merupakan hasil persilangan antara rumput Gajah 

(Pennisetum 

typhoides. 

purpureum) dengan rumput Pennisetum 
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Usaha meningkatkan umur pemotongan dari 6 menjadi 

8 minggu, akan mengakibatkan daya cerna protein kasar 

rumput Gajah menurun sebesar 7,04/. atau rata-rata sekitar 

0,5'1. per hari. Sedangkan daya cerna protein kasar rumput 

Raja akan menurun sebesar 4,28/. atau rata-rata sekitar 

0,31/. per hari. Daya' cerna hij auan pakan memang akan 

menu run dengan bertambahnya umur tanaman, hal in i 

disebabkan karena beruqahnya komposisi sel tanaman yaitu 

meningkatnya kandungan serat kasar terutama lignin dan 

sellulose serta menurunnya kandungan protein, karbohidrat 

yang dapat larut dan sel-sel lain yang mudah dicerna. 

Me Ilroy (1976) serta Crowder dan Chheda (1982) menambah-

kan selain faktor genotip, fase pertumbuhan juga 

mempengaruhi daya cerna hijauan pakan. Kalau diamati, 

daya cerna protein kasar rumput secara in situ akan 

selalu meningkat dengan bertambahnya waktu inkubasi di 

dalam rumen. Hasil ini didukung pula oleh data protein 

residu di dalam kantong nylon yang semakin berkurang 

dengan bertambahnya waktu inkubasi. Crowder dan Chheda 

( 1982) ; Romziah dkk., (1988), Mustikowerii (1989) dan 

Dadang (1990) juga menyatakan daya cerna bahan pakan akan 

semakin meningkat dengan bertambahnya waktu inkubasi di 

dalam rumen. 

Pada umur pemotongan 6 minggu, rataan persentase 

daya cerna protein kasar rumput Gajah secara in situ 

, 
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inkubasi 48 jam adalah 91,75/. dan 85,74/. 

pada umur pemotongan 8 minggu. Sedangkan daya cerna 

protein kasar rumput R~ja rata - rata adalah 92,5~/. pada 

umur pemotongan 6 minggu dan 87,28/. pada umur pemotongan 

8 minggu. Menurut Bogdan (1977) daya cerna protein kasar 

rumput Gajah berkisar antara 41/. hingga 71/.. Sedangkan 

hasil penelitian Mustikoweni (1989 ) menunjukkan daya 

cerna protein kasar rumput Raja secara in situ rata-rata 

adalah 76,95/.. Kalau dilihat maka hasil yang didapat 

pada penelitian ini masih sesuai dengan data pustaka yang 

ada. Me Ilroy (1976); Crowder dan Chheda (1982) menyata-

kan penanaman rumput atau hijauan di tanah yang subur 

terutama kandungan N dan P yang tinggi akan meningkatkan 

kandungan N sehingg~ kadar protein kasar hijauan juga 

akan meningkat. Kandungan protein kasar ini mempengaruhi 

daya cerna hijauan pakan deng~n nyata. Apabila kandungan 

protefn kasar di bawah 7/. maka daya cerna akan menurun 

karena aktivitas mikroba di dalam rumen terhambat, akibat 

berkurangnya unsur N. Sedangkan kandungan protein kasar 

rumput yang didapat pada penelitian ini adalah lebih dari 

71. yaitu rata-rata 8,67/. untuk ·rumput Gajah dan 9,40/. 

untuk rumput Raja. 
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Waktu Paruh Protein Rumput 

Hasil penelitian menunjukkan, waktu paruh protein 

kasar rumput Gajah rata-rata 3 6,63 Jam pad a umur 

pemotongan 6 minggu dan 39,29 jam pada umur pemotongan 8 

minggu. Waktu paruh protein rumput Raja rata-rata 34,95 

jam pada umur pemotongan 6 minggu dan 38,58 jam pada umur 

pemotongan 8 minggu. Kalau dilihat, rata-rata waktu 

paruh protein kasar rumput Raja lebih rendah dibandingkan 

dengan rata-rata waktu paruh p r otein kasar rumput Gajah. 

Dapat dilihat pula makin tinggi umur pemotongan rumput, 

waktu paruh protein kasarnya a kan semakin meningkat. 

Menurut Wanapat dkk., dalam Doyle (1985) proses 

degradasi bahan pakan di dalam rumen dapat diikuti dengan 

melihat waktu paruh bahan pakan tersebut. Makin rendah 

waktu paruh suatu 

proses degradasi 

bahan pakan 

berlangsung di 

berarti 

dalam 

semakin 

rumen. 

demikian dapat dikatakan proses degradasi protein 

Raja lebih cepat berlangsung dibandingkan dengan 

cepat 

Dengan 

rumput 

rum put 

Gajah. Pada umur pemotongan yang tinggi proses degradasi 

protein kasar rumput akan m~njadi lebih lambat. 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, 

rapa hal sebagai berikut 

dapat disimpulkan bebe-

1. Komposisi nutrisi rumput nyata dipengaruhi (p<0,05) 

oleh spesies dan umur pemotongan. 

2. Peningkatan umur pemotongan dari 6 menjadi 8 minggu 

mengakibatkan kadar protein kasar rumput Gajah 

menu run nyata (p<0,05) yaitu dari 9,13/. menjadi 

8,20/.. Sedangkan daya cerna protein kasarnya akan 

menu run secara nyata (p<0,05) rata-rata 0,50/. per 

hari yaitu dari 91,75/. menjadi 84,711.. 

3. Peningkatan umur pemotongan dari 6 menjadi 8 minggu 

mengakibatkan kadar protein kasar rumput Raja 

menu run nyata (p<0,05) yaitu dari 10,06/. menjadi 

8,75/.. Sedangkan daya cerna protein kasarnya akan 

menurun rata-rata 0,31/. per hari 

menjadi 88,30/.. 

yaitu dari 92,58/. 

4. Daya cerna protein kasar rumput secara in situ nya-

ta sangat dipengaruhi (p<O,Ol) oleh spesies, umur 

pemotongan d~n waktu inkubasi di dalam rumen. 

49 
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Saran 

1. 

2. 
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Proses degradasi protein kasar rumput Gajah di 

dalam rumen lebih lambat dibandingkan dengan rumput 

Raja, terbukti dengan diketahuinya waktu 

rumput Gajah umur pemotongan 6 minggu dan 8 minggu 

yaitu 36,63 jam dan 39,29 jam sedangkan waktu paruh 

rumput Raja umur pemotongan 6 minggu dan 8 minggu 

yaitu 34,95 jam dan 38,58 jam. 

Disarankan untuk 

mengingat produksi 

membudidayakan 

dan kualitasnya 

dibandingkan dengan rumput Gajah. 

Untuk penggunc?.an pemberian rumput 

rumput Raja 

lebih tinggi 

sehari-hari 

rumput Gajah dan rumput Raja disarankan 

pemotongannya adalah 6 minggu. 

umur 



RINGKASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap 

kegiatan, be~langsung sejak tanggal 13 Ma~et SQmpai 

tanggal 13 Juni 1988, be~tempat di Fakultas Kedokteran 

Hewan Unive~sitas Ai~langga. Kegiatan pe~tama be~upa 

pengolahan lahan dan penanaman ~umput, tahap kedua berupa 

percobaan degradasi 

berfistula. 

pr6tein kasar rumput pada domba 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

umur pemotongan terhadap komposisi nut~isi dan daya cerna 

protein kasar rumput Gajah dan rumput Raja seca~a in 

situ. 

Perlakuan yang diberikan berupa ( 1 ) Jenis 

Spesies rumput (A) yang terdiri dari rumput Gajah 

dan rumput Raja (A2); (2) Umur pemotongan ~umput 

yang terdiri dari umur pemotongan 6 minggu (81) dan umu~ 

pemotongan 8 minggu (82); (3) Waktu inkubasi di dalam 

~umen (C) terdiri dari inkubasi selama 0 jam (C1), 12 jam 

(C2), 24 jam (C3), 48 jam (C4) dan 72 jam (C5). 

Penanaman ~umput dilakukan pad a lahan berukuran 

3 x 24 m yang terbagi atas dua kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri atas 4 petak percobaan dengan 

luas masing-masing 9 m2. Pemupukan dilakukan dengan 

51 



menggunakan pupuk N, P dan K dengan dosis 100 kg N, 
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100 

kg K dan 50 kg P per hekta r per tahun. Percobaan 

degradasi protein kasar rumput menggunakan 3 ekor domba 

berfistula dengan 

tahun. 

berat rata-rata 25 kg dan berumur ± 1 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial 2 x 2 X 5 

dengan 2 kali ulangan. Penanaman rumput dan pemberian 

per a kuannya dila kukan secara ac ~ k pada masing-masing 

kelompok. Dua minggu sebelum dan selama penelitian 

berlangsung, domba berfistula yang digunakan ' diberi 

ransum berupa rumput lapangan yang diberikan secara ad 

l i bitum dan makanan konsentrat berupa campuran ka tu l, 

tepung ikan, tepung tulany dan garam dapur sebanyak 200 

gram per ekor per hari. 

libitum. 

Air minum diberikan secara ad 

Parameter. yang diambil pad a penelitian ini 

adalah 

1. Komposi ~ i nu t risi rumput. 

2. Daya cerna protein kasar rumput. 

3. Waktu naruh protein kasar rumput. 
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Hasil penelitian menunjukkan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Komposisi nutrisi rumput nyata dipengaruhi 

oleh spesies dan umur pemotongan. 

(p <0 ,05) 

Pada umur pemotongan 6 minggu, kadar protein k asar 

dan lemak rumput Raja rata-rata 0, 93/. dan 0,90/. 

lebih tinggi dan berbeda n y ata (p <0 ,05) dibandingkan 

dengan kadar protein kasar dan lemak rumput Gajah. 

Pada umur pemotongan 8 minggu, kadar protein kasar 

dan lemak rumput Raja rata-rata 0,55/. dan 0,80/. 

lebih tinggi dan berbeda nyata (p <0,05) dibandingkan 

dengan kadar protein kasar dan lemak rumput Gajah. 

Dengan 

menjadi 

ditingkatkannya umur pemotongan dari 6 

8 minggu kadar protein dan lemak rumput 

Gajah akan menurun nyata (p<0,05) ra ta-r·a ta 0,93/. 

dar;~ 0,82/. serta kadar serat kasar dan abunya akan 

meningkat rata-rata . 2, 3 7'l. dan 1,131.. 

Dengan ditingkatkannya umur pemotongan dari 6 

menjadi 8 minggu, kadar protein kasar dan lemak rum

put Raja akan menurun nyata (p<0,05) rata-rata 1,31/. 

dan 0,92/. serta kadar serat kasar dan abunya akan 

meningkat rata-rata sebesar 2,69/. dan 1,391.. 

6. Day a cern a protein ,kasar rumpu t sec ara in situ nya ta 

sangat dipengaruhi (p<0, 01) oleh spesies umur 

pemotongan dan waktu inkubasi di dalam rumen. 



7. 

8. 

9. 

10. 

11. 
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Pada umur pemotongan 6 minggu, daya cern a p r otein 

kasar rumput Raja rata - rata 0, 83 /. lebih 

dibandingkan dengan daya cerna protein kasar 

ti n ggi 

rumput 

Gajah. 

minggu, 

Sedangkan pada umu r umur pemotongan 8 

daya cerna protein kasar r umput Raja r a t a -

rata 3,59/. lebih tinggi dibanding k an dengan da y a 

cerna protein kasar rumput Gajah. 

Dengan ditingkatkannya umur pemotongan dari 6 

menjadi 8 minggu, daya cerna protein kasar 

Gajah akan menurun nyata (p<0, 0 5) rata - rata 

rumput 

sekita r 

. 0,50/. per hari. Sedangkan da y a cerna p r otein ka s ar 

rumput Raja akan menurun nyata 

sekitar 0,31/. per hari. 

(p <0,05) rata-rata 

Waktu paruh protein rumput Gajah berkisar an tara 

36,63 hingga 39,29 jam. Sedangkan waktu paruh 

protein kasar rumput Raja berkisar an tara 34,95 

hingga 38,58 jam. 

Proses degradasi protein kasar rumput Gajah di dalam 

rumen berlangsung lebih lambat dibandingkan d en gan 

rumput Raja. 

Makin tinggi umur pemotongan rumput, p r oses 

degradasi protein kasar r u mput di dalam rumen a kan 

menjadi lebih lambat. 



DAFTAR PUSTAKA 

Anonimus. 1982. 
Direktorat 
Peternakan. 

Hijauan Makanan Te rnak 
Bina Produ ksi Peterna k an. 

Potong. 
Dirjend 

1987. Suatu Studi Tentang Penampilan Produ ksi 
Rumput Raja (King grass) Sebaga i Hijau an Pakan 
l ·ernak Di Beberapa Unit Pelaksana Teknis Terna k 
(UPT) Dinas Peterna k an Daerah Propinsi Daerah 
Tingkat I Jawa Timur Sub Dinas Produksi. Dinas 
Peternakan Daerah. Propinsi Daerah Tingkat I Jawa 
Timur. 

1983. Ayala, R, J., Sistachs, M and Tuero, R. 
~ffecting The Establishment of 
(Pennisetum purpureum x Pennisetum 
Cuban. Journal. Agri c ulture. Sci. 

Factor 
King Grass 

typhoides). 
1 7 : 191. 

Bogdan, A, V. 1977. 
Plants. Longeman 

Tropical Pa s ture 
Inc. New Yor k . 

and Fodder 

Crowder, L, V and Chheda, H R. 
Grassland Husbandry. 1 st Ed. 
and New York. 

1982. Tropical 
Longman. London 

Cordovi, E, H., Herrera, J and Sarroca, J. 1984. 
Planting Methods of King Grass (Pennisetum 
purpureum x Pennisetum typhoides) in Tropical 
Brown Soi l . King Gra s s Ref. Herbage Abstract. 
Vol. 54-55. 

Doyle, P, T. 1985. The Utilization of Fibrous 
Agricultural Residu as Animal Feed. International 
Development Program of Australian University and 
Collage Limited. Canberra. 

Dadang, B, S. 1990. Derajad Penurunan Bahan Kering 
Rumput Gajah dan Rumput Raja Berdasarkan Umur 
Pemotongan. Skripsi. Fakultas Kedokteran Hewan. 
Unair. 

ER Qrskov, FD DeB Hovell and F Mould. 1980. The Use of 
The Nylon Bag Technique For The Evaluation of 
Feedstuffs. Tropical Animal Production. 5 
195-213. 

55 



56 

Gohl, B. 1981. Tropical Feed. Feed Information 
Summaries and Nutritive Value. FAD. An i mal 
Production and Health Series. No. 12. 

Hartadi, H., Soedomo, R dan Allen, D. Tillman. 1986. 
Tabel Komposisi Pakan Untuk Indonesia. Fakultas 
Peternakan UGM. Gajah Mada University Press. 

Kismono, I. 1983. Pasture Establisment. Fapet. IPB. 

Me Ilroy, R, J. 1976. Pengantar Budidaya Padang Rumput 
Tropika. Terjemahan Dosen-dosen Fapet IPB. 
Pradnya Pa r amita. Jakarta. 

Mathius, I, W., Van Eys, JE dan Thomas, ~. 1983. Aspek 
Nilai Gizi Makanan Dalam Usaha Peternakan Domba 
dan Kambing di Jawa Barat. Seminar Teknologi 
Peternakan Untuk Menunj ~n g Pembangunan Pedesaan. 
Unibraw. Malang. 

Munoz, E., Ellias, A and DeDios Suarez, 
Effect on In Sit~ Digestibility of 
Forage (Cynooonnlemfuensis) and 
(Pennisetum purpureum x Pennisetum 
Cuban. Journal. Agriculture. Sci. 

J. 1984. 
Star Grass 

King Grass 
typhoides). 

18 : 29. 

Mustikoweni, P. 1989. Pengaruh Berbagai Kombinasi 
Pakan Rumput Raja (Pennisetum regis) dengan 
Gliridia (Gliricidae Maculata) Terhadap Daya Cerna 
In Situ Pada Domba. Lembaga Penelitian Unair. 
Fakultas Kedokteran Hewan. Universitas Airlangga. 

Preston, T, Rand Leng, R, A. 1986. Matching Livestock 
Production System to Available Resources. 
Pretesting Edition. International Livestock for 
Africa. ADDIS. ABABA. Ethiopia. 

Romziah, S, B., Komang, W, S., Daddy, S, N., Agustono., 
Arief, M. 1988. Degradasi Protein Litter Ayam Di 
Dalam Rumen Domba. Lembaga Penelitian Unair. 
Fakultas Kedokteran Hewan. Universitas Airlangga. 

Susetyo, S. 
Ternak 
Bogar. 

1978. Pengolahan Potensi Hijauan Makanan 
Untuk Produksi Ternak Daging. Fapet IPB. 

1980. Padang 
Ilmu Makanan Ternak. 
Bogar. 

Penggembalaan. Departemen 
Fakultas Peterna kan. IPB. 



S tee 1 , R , G , P a n.d Torr i e , J , 
Procedures of Statistic. 
Int. Student. Ed. 

57 

H. 1981. Principle and 
A Biometrical Approach. 

Soedomo. 1981. 
Tropik. 

Produksi Tanaman Hi j auan Makanan Ternak 
Fakultas Ekonomi. UGM. 

Soebandi. 1987. Pe~ga~uh Berbagai Tingkat Pemupukan 
Nitrogen Terhadap Penampilan Produksi Rumput Raja 
(Pennisetum purpureum x P~nnisetum typhoides) Pada 
Umur Pemotongan 40 hari di De sa Tlogosari Kec. 
Nongkojajar. Kab. Pasuruan. Jurusan Nutrisi dan 
Makanan Ternak. Fapet Unibraw. 

Subagio, I dan Kusmar tono. 1987. Penge 1 o 1 a an Kebun 
Rumput. Buku Kursus Petugas Hijauan Makanan 
Ternak. Proyek Pengembangan Petani Peternak Kecil 
(P3TK - - 11 - IFAD) di BIB Singosari. Malang. 

Siregar, ME. 
Bangnak. 

1988. 
Bogor. 

Apa itu King Grass. Prolit 

Whyte, R, 0., Moir, T, G, Rand Cooper, J, P. 1968. 
Grasses in Agriculture. Plant Production and 
Protection Devision. Food and Agriculture 
Organization of The United Nation. FAD. 
Agriculture. Studies. No. 42. 

Whiteman, P, C. 1980. Tropical Pasture Science. Oxford 
University Press. 



58 

Lampiran 1. Daftar Sidik Ragam Kadar Protein Kasar 
Rumput Gajah dan Rumput Raja Berdasarkan 
Umur Pemotongan Yang Telah Ditransformasikan 
Ke dalam Bentuk Arc Sin Vpersentase 

Sumber 
Keragaman 

db Jk Kt 
F tab 

F hit -------- -------
0,05 0,01 

------------------------~--------------------------------

Blok 1 b,02 0,02 0,50 10,13 34 ' 1 2 

* Spesies (A) 1 1,07 1,07 26,75 10' 13 34' 1 2 

** Umur Pemotongan ( 8) 1 2,57 2,57 64,25 10,13 34' 12 

Interaksi 1 0,01 0,01 1,25 10' 13 34' 12 

Acak 1 0,11 0,04 

Total 7 3,78 
-----------------------------------------------------~-- -

£ y2 •• 
FK = --------- = 2 444,75 

rt 

-:2::. y2 

JK total = ij 

z y2 

j 

ij - FK = 3,78 

. j 

JK blok = --------- FK = 0,02 
t 

y2 

i. 
i 

JK per-lakuan = FK = 3 ,65 
t 

JK acak = JK total - JK blok - JK perlakuan = 0, 1 ! 
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JK spesies == FK 1,07 
rb 

JK umur pemotongan = FK = 2,57 
ra 

JK interaksi = JKperlakuan-JKspesies-JKumur pemotongan 

= 3,65 - 1,07 - 2,57 = 0,01 

Uji Jarak Duncan 

I. Penqaruh Spesies Rumput Umur Pemotongan 6 Minggu 

Spesies Rata-rata X - X1 p 2 

* Rumput Gajah (A1> 17,59 0,90 ao,os<2,3> 4,50 

Rumput Raja 18,49 Rp 0,63 

II. Penqaruh Spesies Rumput Umur Pemotongan 8 Minggu 

Spesies Rata-rata X - X1 p 2 

Rumput Gajah (A1) 16,63 0,58 oo os<2,3l . ' 
4,50 

Rumput Raja 17,21 Rp 0,63 
.. 
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III. Pengaruh Umur Pemotongan Spesies Rumput Gajah 

Umur pemotongan Rata-rata p 2 

* 6 minggu ( 81) 17,59 0,96 oo o5<2,3) 
' 

4,50 

8 minggu (82) 16,63 Rp 0,63 

IV. Pengaruh Umur Pemotongan Spesies Rumput Raja 

Umur pemotong n Rata-rata p 2 

** 18,40 1,29 oo,o5<2,3) 8,26 

8 minggu (82) 17,20 Rp 1,17 

Lampiran 2. Daftar Sidik Ragam Kadar Lemak Rumput 
Gajah dan Rumput Raja Berdasarkan Umur 
Pemotongan Yang Telah Ditransformasikan 
Ke dalam Bentuk Arc Sin Vpersentase 

Sumber 
Keragaman 

db Jk. Kt 
F tab 

F hit ---------------
0,05 0,01 

-----------T---------------------------------------------

Blok 1 0,1711 0,1711 2,11 10' 13 34,12 

* Spesies (A) 1 2,3436 2,3436 28,86 10,13 34,12 

* Umur Pemo t7"1g an ( B ) 1 2,4753 2,4753 30,48 10' 13 34' 12 

Interaksi 1 0,0006 0,0006 0,0007 10' 13 34,12 

Acak 3 0,2437 0,0812 

Total 7 5,2343 
-------------------------------------------------------- -



z y2 •• (107,10)2 
FK = --------- = --------- - 1436,2120 

rt 

::2 y2 

JK total = l.J 

z y2 

j 

2,4 

ij - FK = 5,2243 

. j 

JK blok = --------- FK = 0,1711 
t 

y2 

i . 

JK perlakuan = FK ;:::: 4,8195 
t 

JK acak = JK total - JK blok - JK perlakuan = 0,2437 

JK spesies = 
rb 

FK = 2,3436 

JK umur pemotongan = FK = 2,4753 
ra 
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JK interaksi = JKperlakuan-JKspesies-JKumur pemotongan 

= 4,8195 - 2,3436 - 2,4753 = 0,0006 
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Uji Jarak Duncan 

I. Pengaruh Spesies Umur Pemotongan 6 Minggu 

Spesies Rata-rata X - Xi p 2 

* Rumput Gajah ' (A1) 1~,40 1,10 4,50 

Rumput Raja 14,50 Rp 0,90 

II. Pen~aruh Spesies Umur Pemotongan 8 Minggu 

Spesies Rata-rata X - Xi p 2 

* Rumput Gajah CA1) 12,31 1,06 4,50 

Rumput Raja 13,37 Rp 0,90 

I.II. Penqaruh Umur Pemotongan Spesies Rumput Gajah 

Umur 'pemotongan Rata-rata p 2 

* 6 minggu ( 81) 13,40 1,09 4,50 

8 minggu (8 2 ) 12,31 Rp 0,90 

, l 
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IV. Pengaruh Umur Pemotongan Spesies Rumput Raja 

Umur pemotongan Ra ta ·-ra ta p 2 

* 14,50 1,13 4,50 

8 minggu (82) 13,37 Rp 0,90 

Lampiran 3. Daftar Sidik Ragam Kadar Serat Kasar Rumput 
Gajah dan Rumput Raja 8erdasarkan Umur 
Pemotongan Yang Telah Ditransformasikan 
Ke dalam 8entuk Arc Sin Vpersentase 

8lok 

Sumber 
Keragaman 

Spesies (A) 

Umur Pematongan 

Interaksi 

Acak 

Total 

( 8) 

db Jk 

1 0,03 

1 11,49 

1 4,76 

1 0,01 

3 0,33 

7 16,62 

F tab 
Kt F hit ---------------

0,05 0,01 

0,03 0,27 10' 13 34' 12 

** • 
11,49 104,45 . 10,13 34,12 

** 4,76 43,27 10,13 34' 12 

0,01 0,09 10' 13 34,12 

o, 11 

---------------------------------------------------------

' 2 ± y •• (272,90)2 
FK = --------- = ---------

rt 

:2 y2 

JK total = ij 

2,4 

ij - FK = 16,62 

9779,71 



l 

y2 z . • J 
j 

JK blok = --------
t 

y2 

i 
JK perlakuan = 

t 

FK = 0,03 

i . 

FK = 16,26 

JK acak = JK total - JK blok - JK perlakuan = 0,33 

JK spesies = 
rb 

JK umur pemotongan = 

FK 

2 (b . )2 
J 

j 

ra 

= 11,49 

FK = 4,76 
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JK interaksi = JKperlakuan-JKspesies·-JKumur pemotongan 

= 16,26- 11,49- 4,76 = 0,01 

Uji Jarak Duncan : 

I. Pengaruh Spesies Umur Pemotongan 6 Minggu 

Spesies Rata-rata X - Xi p 2 

** Rumput Gajah (A1) 33,03 2,32 o0 , 01 < 2, 3) s, 26 

Rumput Raja (A2) 35,35 Rp 1,90 
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II. Penqaruh Spesies Umur Pemotonqan 8 Minqqu 

Spesies Rata-rata X - Xi p 2 

** 
Rumput Gajah <At> 34,50 2,47 8,26 

Rumput Raja 36,97 Rp 1,90 

III. Pengaruh Umur Pemotongan Spesies Rumput Gajah 

Umur pemotongan Ra·ta-rata p 2 

* 
6 minggu <Bt> 33,03 1,47 ao,ot<2,3) 4,50 

8 minggu (82) 34,50 Rp 1,03 

IV. Penqaruh Umur Pemotonqan Spesies Rumput Raja 

Umur 'pemotongan Rata-rata p 2 

* 6 minggu (81) 35,35 1,62 ao,ot<2,3> 4,50 

8 minggu (82) 36,97 Rp 1,03 
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Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Kadar Abu Rumput Gajah 
dan Rumput Raja Berdasarkan Umur Pemotong
an Yang Telah Ditransformasikan Ke Daram 
Ben tuk Arc Sin V per sen tase 

F tab 
Sumber 

Keragaman 
db Jk Kt F hit ---------------

0,05 0,01 

Blok 1 0,03 0,03 1,87 10' 13 34,12 

** Spesies (A) 1 1,61 1,61 100,62 10' 13 34,12 

** Umur Pemotongan ( 8) 1 1,93 1,93 120,62 10' 13 34,12 

Interaksi 1 0,02 0,02 1,25 10' 13 34' 12 

Acak 3 0,05 0,016 

Total 7 3,64 
-------------------------------~-------------------------

z y2 .. (189,11)2 
FK = --------- = --------- = 4470,32 

rt 2,4 

2 y2 
JK total = ij ij FK = 3,64 

y2 z . 
• J 

j 

JK blok = --------- FK = 0,03 
t 

y2 
i . 

i 

JK per-lakuan = FK = 3,56 
t 

JK acak = JK total - JK blok - JK perla kuan 0, 0.;5 



6 7 

JK spesies = F K = 1, 6 1 5 
rb 

j 

JK umur pemotongan - FK = 1 , 935 
r a 

JK interaksi JKperlakuan - J Kspesies-JKu mur pemoton g a n 

= 3, 56- 1, 615- 1, 9 3 5 ~ 0 , 02 

Uji Jarak Duncan 

I. Penqaruh Spesies Umur Pemotonqan 6 lvlin_gg_t_! 

Spesies Rata...:.rata p 

** Rumput Gajah (A1) 22,74 0,81 o o ,ot<2,3l 8, 2 6 

23,55 Rp 0 , 7 4 

II. Penqaruh Spesies Umur Pemotonqan 8 Mingg u 

Spesies Rata-rata X - X· 
.l 

p 2 

** Rumput Gajah (Atl 23,64 0 , 98 o o . o t <2 . 3l 8 , 26 

Rumput Raja 2 4,62 Rp 0 , 7 4 
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I I I. Penqar-uh Umur- Pemotonqan Spesies Rumput Gaj .ah 

Umur- pemotongan Rata-rata p 2 

** 22,74 0 ~ 90 8, 2 6 

8 minggu (82) 23,64 Rp 0 , 7 4 

IV. Penqar-uh Umur- Pemotonqan Spesies Rumput Raja 

Umur- pemotongan p 2 

** 23,55 1,07 8,26 

8 minggu (82) 24,62 Rp 0,74 
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Lampiran 5. Rataan ' P@rsentase Daya Cerna Protein 
Gajah dan Rumput Raja Berdasarkan 
Pemotongan dan Waktu Jnkubasi 

Rumput 
Umur 

Blok 

I 

I I 

Waktu 
inkubasi 

(jam) 

0 

12 

24 

48 

72 

0 

12 

24 

48 

72 

Species 

Rumput Gajah 

Umur Pemotongan 

6 minggu 8 minggu 

26,16 25,36 

61,57 54,11 

85,57 76,52 

93,48 82,98 

96,18 91,18 

27,96 28,04 

56,91 56,37 

80,25 75,40 

90,02 86,45 

94,54 93,44 

Rumput Ra j a 

Umur Pemotongan 

6 minggu 8 minggu 

' 29,82 28,78 

67,37 56,86 

85,40 75,72 

93,61 88,11 

97,12 91 '82 

33,42 27,96 

64,25 60,80 

87,52 80,68 

91,55 88,50 

94,32 92,36 
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Lampiran 6. Rataan Persentase Oaya Cerna Protein 
Gajah dan Rumput Raja Berdasarkan 
Pemotongan dan Waktu Inkubasi Yang 
Oitransformasikan Ke Dalam Arc 

Rumput 
Umur 

Telah 
S1. n 

8lok 

I 

I I 

\jpersentase 

Waktu 
inkubasi 

(jam) 

0 

12 

24 

48 

72 

0 

12 

24 

48 

72 

Spec i es 

Rumput Gajah 

Umur Pemotongan 

6 minggu 8 minggu 

30,76 30,24 

51,69 47,36 

67,67 61,02 

75,21 65,6:!: 

78,7-:5. 72,772 

31,92 31,97 

48,97 48,66 

63,61 60,26 

71,58 68,40 

76,49 75,16 

Rumput Raja 

Umur Pemotong.an 

6 minggu 8 mingg u 

33,10 32,44 

55,16 48,94 

67,54 60.48 

75 , 3 6 69,83 

80, 23 73 ,38 

35,32 31 '9 2 

53,28 51,24 

69,31 63,92 

73 ' 10 70,18 

76,21 73,9 5 
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Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Daya Cerna Protein Rumput 
Gajah dan Rumput Raja Berdasarkan Umur 
Pemotongan dan Waktu Inkubasi Di Dalam Rumen 
Yang Telah Ditransformasikan Ke Dalam Arc 
Sin \}persentase 

F tab 
Sumber 

keragaman 
db JK KT F hit 

Blok 1 0,10 0,10 

Spesies (A) 1 33,92 33,92 

0 ,05 

0, 0 3 4,38 

** 11,4 2 4, 3 8 

** Umur Pemotongan(B) 1 150,31 150,31 50,61 4,38 

** Waktu Inkubasi (C) 4 9972,45 2493,11 839,43 2,90 

AB 1 1,27 1,27 0,43 4, 3 8 

AC 4 8,48 2' 12 0,71 2,90 

BC 4 26,11 6,53 2,20 2,90 

ABC 4 5,45 1,36 0,46 2,90 

Acak 19 56,43 2,97 

Total 39 10254,52 

z y2 (2 352,94)2 
FK = ------- = ----------- = 138 408,17 

JK total 

rt 

y2 
=~ l.J 

y2 z .j 

j 

2 (2.2.5) 

- FK = 10 254,5 2 

((11 77 ,49) 2 + (11 75 ,4 5 ) 2 } 

0 ,01 

8,18 

8' 18 

8,18 

4,50 

8,18 

4,50 

4,50 

4,50 

JKblok = - FK = - --------- -- -- -------- -FK=O ,l O 
t 20 



y2 

~ i. 
i 

JK perlakuan = ------- - - FK 
r 

1 0 9 17,99 

JK acak = JK total - JK blok - JK perlakuan = 56,43 

72 

i 

JKspesies= 
{(1158, 05)2+(1 1 94,89)2} 

FK=------------- - - ------ - FK =33 , 92 
r bc 20 

JK umur pemqtongan = - FK =- 150,31 
rae 

JK waktu inkubasi = FK 9 972,45 

J K ( AB) = 

J K ( AC) = 

J K ( BC l = 

JK (ABC) = 

rab 

- FK - JK(A) - JK(8) = 
rc 

- FK - JK(A) - JK(C) = 
rb 

- FK - JKcs> - JKcc> = 
ra 

:f. (aibjck)2 
ijk 

1, 27 

8,48 

26,11 

- FK - JK(A) - JK(8) - JK(C} 
r 

- JK(AB) - JK(AC) - JK(8Cl 5 ,4 5 
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Uji Jarak Duncan Pengaruh Waktu Inkubasi 

I. Rumput Gaj ah Umur Pemotongan 6 Mi f!.Q.Q_~ 

T Rata 0,05 
(jam) rata C5-Ci C4-Ci C3 -Ci C2- Ci P (5~19) Rp 

* * * * 72 77,61 46,27 42,05 34,30 18,99 5 3,26 3 ,98 

* * * 48 73,39 27,28 23,06 15,31 4 3,19 3,89 

* * 24 65,64 11,97 7,75 3 3,11 3,79 

* 12 50,33 4,22 2 2,96 3,61 

0 31,34 

II. Rumput Gajah Umur Eemotongan 8 Minggu 

T Rata 0,01 
(jam) rata C5-Ci C4-Ci C3-Ci C2-Ci P (5,19) Rp 

* * * * 72 73,94 42,84 35,91 29,54 16,91 5 4,43 5,40 

* * * 48 67,01 25,93 19,00 12,63 4 4, 3 5 5 ,3 1 

* * 24 60,64 13,30 6,37 3 4,24 5' 17 

* 12 48,01 6,93 2 4,05 4,94 

0 31' 10 
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I I I. Rumput Raja Umur- Pemotongan 6 l"l i n g_qg 

T Rata 0 , 05 
(jam) r-ata c 5 -ci c 4-ci c 3 -ci c 2 -c i P (5,1 9) R p 

* * * * 72 78,22 44,01 40,02 34,21 20 , 0 1 5 3 , 26 3 ,98 

* * *-
48 74,23 2 4, 0 0 20,01 14, 20 4 3 , 19 3 , 89 

* * 
24 68,42 9,80 5,81 3 3 ,11 3,79 

* 
12 54,22 3,99 2 2 ,96 3 ,61 

0 .34,21 

IV. Rum1;1ut Bajah uinur- F'•:omotongan 8 Min g 9.!::!. 

T Rata / 0,05 
(jam) r-ata C5-Ci c4-ci c3-ci t2-ci p {5,19) Rp 

---------------------------------------------------------
* * * * 

72 73,66 41,48 37,82 30,02 17,91 5 3,26 3 , 9 8 

* * * 
48 70,00 23,57 19,91 12,11 4 3,19 3 , 8 9 

* * 24 62,20 11,46 7,80 3 3,1 1 3 , 7 9 

* 12 50,09 3,66 2 2,96 3 ,61 

' 0 31,18 



75 

Lampiran 8. Analisis Regresi Daya Cerna Protein Kasar 
Rumput Gajah dan Rumput Raja Berdasarkan 
Umur Pemotongan dan Waktu Inkubasi Yang 
Telah Ditransformasikan Ke Dalam Bentuk Arc 

• Sin persertase 

I. Rumput Gajah Umur Pemotonqan 6 Minqqu 

X y y2 XY 
------------------------------------------------ ---------

0 31,34 

12 50,33 

24 65,64 

48 73,39 

72 77,61 

.. 

b = 

0 

144 

576 

2304 

5184 

n 

~X. )2 
l. l. 

n 

982,20 

2533,11 

4308,61 

5386,09 

6023,31 

= 0,59 

Y = Y = b (X - X) ------- Y = 41,~5 + 0,59 X 

' 
0 

603,96 

1575,36 

3522,72 

5587,92 



oa·ftar Sidi k Raqam 

sumber 
keragaman 

Regresi 

Sis a 

Total 

db 

1 

3 

4 

Jk total =f:. Yi 2 

i 

76 

F tab 
JK KT F hit -----------

0,05 0,01 

* 1176,68 1176,68 13,64 10,13 34,12 

258,87 86,29 

1435,55 

i 
--------- = 1435 ,55 

n 

( ~ x · y · -l. l. l. 

::2: L 
( i Xi) ( i Yi>l 2 

---------------t---
n 

JK r-egr-esi = 
i 

n 

JK sisa = JK total - JK regresi = 258,87 

,.-2 
JK r"egresi 

= ---------- = 
JK total 

1176,68 
-~------- = 0,82 ------ ,... 

1435,55 

::;: 1176,68 

::;: 0,91 
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I I . Rum[;!ut Gajah Umur- Pemotongan 8 Minggu 

X y x2 y2 XY 
------------------------------------- --------------------

0 31,10 0 967,21 0 

12 48,01 144 2304,96 576,1 2 

24 60,64 576 3677,21 1455,36 

48 67,01 2304 4490,34 3216,48 

72 73,94 5184 5467,12 5323,68 

n 
b = = 0,54 

n 

Y = Y = b{X - X) ------- Y = 39,29 + 0,54 X 

Daftar Sidik Ragam 

sumber 
keragaman 

Regr-esi 

Sis a 

Total 

db 

1 

3 

4 

JK 

984,75 

163,59 

1148,34 

F tab 
KT F hit 

0,05 0,01 

* 984,75 18,06 10,13 34,12 

54,53 

/ 



Jk total = Z Yi 2 

i 

JK _regresi 
:2: x - 2 

1 
i 

n 

JK sisa = JK total - JK regresi 

JK regresl 984,75 
= ---------- = ---------

JK total 1148,34 

I I I. Rum12ut Raja Umur Pemotongan 

X y x2 

78 

1148,34 

/ z ..., 
i Yi) .._ 

n 

984,75 

n 

= 163,59 

0,86 ------ r = 0 ,9 3 

6 Minggu 

y2 XY 
------------------------------------------------------- ---

0 34,21 0 1170,32 0 

12 54,22 144 2939,81 650,64 

24 68,42 576 4681,30 1642,08 

48 74,23 2 304 5510,09 3563,04 

72 78,22 ' 5184 6118, ~7 5631,84 

L., 

Ci Yi) 

n 
b = = 0 , 5 5 

i 
n 



Y = Y = b(X - X) ----- - - Y = 44, 7 + 0 , 55 X 

Daftar Sidik Raqam 

sumber 
keragaman 

db J K KT F hit 

* 

79 

F t a b 

0,0 5 0 , 0 1 

Regresi 1 1010,59 1 0 10, 59 10 ,98 1 0 ,1 3 3 4,1 2 

Sisa 3 276,00 9 2 , 00 

Total 4 1286,59 

· .Jk total = 1 2 86,59 
n 

4 
i Yi) 2 

n 

JK r-egresi = 1 0 1 0 ,59 

n 

JK sisa = JK total - JK regresi = 27 6 

JK regresi 1010,59 
---------- = --------- 0 , 78 - -- - - - r = 0 , 89 

JK total 1286,59 
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IV . Rumpu t Raj a Umur Perno ton g an 8 l"li~-

X y y 2 XY 

0 32 , 18 0 10->5 , 55 0 

1 2 50,09 144 2509 ,01 601 , 08 

2 4 6 2 , 20 576 3868,84 1492 , 80 

48 70,00 2304 4900,00 3360 , 00 

72 73,66 5184 54 2 5,80 5303,52 

(-fi ) (£ ) Xi i Yi 

b = = 0,53 

i 
n 

Y = Y = b(X - X) ------- Y = 41,09 + 0,53 X 

Daftar Sidik Ragam 

sumber 
keragaman 

Regresi 

Sisa 

Total 

db 

1 

3 

4 

F tab 
JK KT F hit -----------

0,05 0 , 0 1 

* 
935,38 935,38 14,03 10 ,1 3 3 4,1 2 

200,04 66 , 68 

1135,42 



Jk total = ~ Yi 2 
i n 

1135,38 

n 
JK regresi = ----------- --------------------- -

X . 2 z ~ 

i 
c::f:" x · l 2 
~ ~ 

n 

JK sisa = JK total - J K regresi = 200 , 04 

JK regresi 
= -----:------

JK total 

935,38 
= - ------- - = 0,82 ------ r 

1135,42 

81 

935,38 

= 0 . 91 
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Lampiran 9. Rataan persent ase Kad ar Protein Residu 
Rumput Gajah dan Rumput Raja Yang Tertinggal 
Di Dalam Kanton g Nylon Setel ah Masa Inkubasl 

Blok 

I 

I I 

Waktu 
inkubasi 

(jam) 

0 

12 

24 

48 

72 

0 

12 

24 

48 

72 

Species 

Rumput Gajah 

Umur Pemotongan 

6 minggu 8 minggu 

7,22 8,42 

6,02 6,34 

4,05 4,8 1 

2,62 3' 17 

1,97 2,19 

7,22 8,09 

6,34 7,33 

4,37 5,47 

2,62 3,61 

1,91 2,52 

Rumput Raja 

Umur Pemotongan 

6 minggu 8 min ggu 

6,56 7,02 

5,47 6 ,56 

3,61 4, 37 

2' 13 2,98 

1,59 2,08 

6,34 7,05 

5,55 5,69 

4,27 4,2 7 

2 , 2 8 2,58 

1,78 1, 98 



Lampiran 10. Analisis Regresi Ln Protein Residu 
Gajah dan Rumput Raja (Y) Terhadap 
Inkubasi (X) 

I. Rumput Gajah Umur Pemotonqan 6 MinqgQ 

X y2 XY 

83 

Rumput 
Waktu 

-------------------------------------- - ------------- - - - ---
0 1,98 0 3 , 92 0 

12 1,82 144 3,31 21,84 

24 1,44 576 2,07 34,56 

48 0,96 2304 0,92 46,08 

72 0,68 5184 0,46 48,96 

-------------------------·--------------------------- -----

b = 

f Xi Yi 
i 

n 

--i-:~2-----~-¥:~~2-------
i 

n 

0,693 0,693 

- 0,01892 

T (1/2) = ------- = ------- -= 36,63 
b 0,01892 
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II. Rumput Gajah Umu~ Pemotonqan 8 Minqgu 

X v v2 XV 

0 2' 11 0 4,45 0 

12 1,92 144 3,69 23 , 04 

24 1,64 576 2, 69 39,36 

48 1,22 2304 1,49 58,56 

72 0,86 5184 0 , 74 61,92 

n 

b = = - 0 , 0 1764 

n 

0,693 0,693 
T (1/2) = ------- = ------- = 39,29 

b 0,01764 

I I I. Rumput Raja Umu~ Pemotonqan 6 Minqgu 

X v v2 XV 

0 1,86 0 3,46 0 

12 1,71 144 2,92 20,52 

24 1,37 576 1,88 32,88 

48 0,79 2304 0,62 37,92 

72 0,52 5184 0,27 37,44 
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n 

b -------------------------- = L.. z xi2 ixi)2 
- 0,01983 

i 
n 

0,693 0,693 
T (1/2) = ------- = ------- = 34,95 

b 0,01983 

IV. RumQut Raja Umur Pemotongan 8 Minggu 

X y x2 y2 XY 
----------------------------------- ---- ------------------

0 1,95 0 

12 1,81 144 

24 1,46 576 

48 1,02 2304 

72 0,71 5184 

n 
i 

b = -------------------------- = 

i 
x -2 
~ 

·o, 693 

( . X . ) 2 
~ ~ 

n 

0,693 

3 ,80 0 

3 , 2 8 2 1. 72 

2' 13 35, 0 4 

1,04 48,96 

0,50 51' 12 

- 0,01796 

T (1/2) = ------- = ------- = 38,58 
b 0,01796 
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Lampiran 11. Rataan Persentase Protei~ Residu Rumput 
Gajah dan Rumput Raja Yang Telah Ditrans
formasikan Ke Dalam Arc Sin vPersentase 

Blok 

I 

I I 

Waktu 
inkubasi 

(jam) 

0 

12 

24 

48 

72 

0 

12 

24 

48 

72 

Species 

Rumput Gajah 

Umur Pemotongan 

6 minggu 8 minggu 

14,84 15,59 

13,52 14,84 

10,95 12,07 

9,31 10,78 

8,29 8,51 

15,95 14,58 

13,25 13,8.0 

11,92 12,07 

10,43 10,78 

8,29 8,93 

Rumput Raja 

Umur Pemotongan 

6 minggu 8 minggu 

14,20 15,25 

13,35 13,91 

11,61 12' , 67 

9,31 10,26 

7,86 8,51 

15,65 17,05 

13,21 13,42 

11,42 11,78 

10,27 10,55 

8,07 9' 13 



Lampiran 12. Analisis Regresi 
Gajah dan Rumput 
formasikan Ke 
V persentase 

I . Rum12ut Gajah Umur Pemotongan 

X y x2 

Protein Residu 
Raja Yan g Te lah 
Dalam Bentuk 

6 Ming9.1!_ 

y2 

87 

Rumpu t 
Ditrans-

Arc Sin 

XY 
------------------------------·---------------------------

0 15,39 0 236,85 0 

12 13,38 144 179,02 160,56 

24 11,43 576 130,64 274,32 

48 9,87 2304 97,42 473,76 

72 8,29 5184 68,72 596,88 

(:fi ) (.f ) Xi i Yi 

n 
i 3 15,31 

b = = == - 0,0944 
3340, 80 

n 

y == y + b(X - X) ------------- y == 14,62 - 0,094 4 X 



Daftar Sidik Raqam 

Sumber 
keragaman 

Regresi 

Sisa 

Total 

Jk total 

JK regresi = 

db 

1 

3 

4 

JK 

29,76 

1,71 

31,47 

n 

88 

F tab 
KT F hit -----------

0,0 5 0,01 

** 29,76 52,21 10,13 34 ,12 

0,57 

= 31,47 

f Yi) 2 

n 

= 29,76 

n 

JK sisa = JK total - JK regresi = 1,71 

JK regresi 
= ---------- = 0,95 = 0,97 

JK total 
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II. Rumput Gajah Umur Pemotonqan 8 Minqqu 

X y x2 y2 

0 15,08 . 0 227,41 0 

12 14,32 144 205,06 171,84 

24 12,07 576 145,68 289,68 

48 10,78 2304 116,21 517,44 

72 8,72 5184 76,04 627,84 

n 

b = = - 0,0884 

n 

Y = Y + b(X - X) ------------- Y = 14,95 - 0,0884 X 

Daftar Sidik Raqam 

Sumber 
keragaman 

Regresi 

Sis a 

Total 

db 

1 

3 

4 

JK 

26' 13 

0,80 

26,93 

F tab 
KT F hit -----------

0,05 0,01 

** 26,13 96,78 10,13 34,12 

0,27 
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i 

Jk total = 26,93 
n 

( Zi X ) i 

n 

JK r-egr-esi = 26,13 

. n 

JK sisa = JK total - JK regresi = 0,80 

JK regr-esi 
= ---------- = 0,97 r = 0,98 

JK total 

I I I. Rum12ut Raja Umur Pemotonqan 6 Minggu 

X y x2 y2 XY 
---------------------------------------------------------

0 14,92 0 222,61 0 

12 13,28 144 176,36 159,36 

24 11,51 576 132,48 276,24 

48 9,79 2304 95,84 469,92 

72 7,96 5184 63,36 573,12 

n 

b = = - 0,0940 

i 
n 

Y = Y + b(X - X) ------------- Y = 14,42 - 0,0940 X 



Daftar Sidik Raqam 

Sumber 
keragaman 

Regresi 

Sisa 

Total 

db 

1 

3 

4 

Jk total = ~ Yi 2 
i 

JK regresi 

JK KT 

29,53 29,53 

0,79 0,26 

30,32 

i 

91 

F tab 
F hit ---- - --~---

0,05 . 0 , 0 1 

** 113,58 10,13 34, 12 

--------- = 30 , 32 
n 

L >' . 2 z. . ~ 
i 

n 

(~ X. ) 2 
l. l. 

n 

= 2 9.53 

JK sisa JK total - JK regresi = 0,79 

JK regresi 
= ---------- = 0,97 r = 0,99 

JK total 
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IV. Rumput Raja Umur Pemotonqan 8 Min~~ 

X 

0 

12 

24 

48 

72 

b = 

y 

16' 15 

13,66 

12,22 

10,40 

8,82 

n 

(~X . )2 
1 1 

n 

y2 XV 

0 260,82 0 

144 186,60 163 ,9 2 

576 149,33 293,28 

2304 108' 16 499,20 

5184 7 7 ,79 635,04 

= - 0,0956 

Y = Y + b(X - X) ------------- Y = 15,23 - 0,0956 X 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber 
keragaman 

Regresi 

Sisa 

db 

1 

3 

JK 

30,57 

1,82 

F tab 
KT F hit ------- ----

0,05 0 ,01 

** 30,57 50,11 10,13 34 ,1 2 

0,61 

---------------------------------------------------------------------
Total 4 32,39 



Jk total = £ Yi 2 

i 

JK r-egresi = 

= 32 , 39 
n 

<1 Xi) ( f Y i) 2 

n 

n 

JK sisa = JK total - JK regresi = 1.82 

JK regresi 
= --- - ------ = 0 ,94 

JK total 

93 

30 ,5 7 

0 ,97 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Da ya Cern a Protein Kasar 
Rumput Gajah dan Rumput Raja Deng an Lama 
Inkubasi 48 Jam Yang Telah Ditransformasi
kan Ke Dalam Bentuk Arc Sin V persentase 

F tab 
Sumber db JK KT F h i t 

• keragaman 0 , 05 0 , 0 1 

Blok 1 0,96 0 ,96 0,2 4 10' 1 3 34' 12 

Spesies 1 7,31 7,31 1,81 10,13 34' 12 

* Umur Pemotongan(B) 1 56,23 56,23 13,95 10' 13 34,12 

Interaksi 1 2,32 2,32 0,58 10,13 34 .1 2 

Sisa 3 12,09 4,0 3 

Total 7 78,91 
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£ y2 (569,29)2 
FK = ------- ---- = ·----------- = 40,511,39 

rt 2,4 

~ 
y2 

JK total = ij FK = 78,91 ~J 

z.. y2 

j . j 
JK blok ----------- FK 0 , 96 

t 

£.. y2 
i i. 

JK perlakuan = FK = 65,86 
r 

JK sisa = JK total - JK blo k - JK perlakuan = 12.09 

JK spesies FK = 7 ,31 
rb 

JK umur pemotongan = FK 56,23 
ra 

JKinteraksi = JKperlakuan - JKs pes ies - JKumur pemotong an 

= 65,86 - 7,31 - 56,23 = 2,32 
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Uji Jarak Duncan 

I. Penqaruh Spesies Umur Pemotonqan 6 Minqqu 

Spesies Rata-rata p 2 

Rumput Gajah (A1) 73,39 0,84 4,50 

Rumput Raja 74,23 Rp 6,39 

II. Penqaruh Spesies Umur Pemotonqan _B Minggu 

Spesies Rata-rata p 2 

Rumput Gajah (A1) 67,01 2,99 Do os<2,3) 
' 

4,50 

Rumput Raja 70,00 Rp 6,39 

III. Pengaruh Umur Pemotonqan Spesies Rumput Gajah 

Umur Pemotongan Rata-rata p 2 

6 minggu (81) 73,39 6,38 oo,os< 2,3> 4,50 

8 minggu (82) 74,23 Rp 6 , 39 
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IV. Pengaruh Umur Pemotongan Spesies Rumput Raja 

Umur Pemotongan Rata-rata 

6 minggu (81) 74,23 4,23 

8 minggu (82) 70,00 

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Waktu 
Kasar Rumput Gajah dan 
Berdasarkan Umur Pemotongan 

Sumber 
keragaman 

Blok 

Spesies (A) 

db 

1 

1 

JK KT F hit 

2,57 2,57 0,85 

2,57 2,57 0,85 

Umu~ Pemotongan(B) 1 17,28 17,28 5,72 

Interaksi (AB) 

Sis a 

Total 

~ y2 •• 
FK = -----------

rt 

JK total = ~ 
ij 

y2 

1 0,56 0,56 o, 18 

3 9,05 3,02 

7 32,03 

= 11127,34 

FK = 32,03 

p 2 

4,50 

Rp 6, 3 9 

Paruh Protein 
Rumput Raja 

F tab 

0,05 0,01 

10,13 34,12 

10,13 34,12 

10,13 34,12 

10,13 34,12 



JK blok = 

z 
j 

JK per-lakuan = 

JK sisa = JK 

JK spesies = 

y2 

. j 

FK = 
t 

:f. y2 . 
i ~. 

FK = 
r 

total - JK blok - JK 

z_(ai)2 
i 

--------- FK = 
rb 

JK umur pemotongan = 
_____ ._ ____ _ 

ra 

97 

2,57 

20,41 

perlakuan 9,05 

2,57 

FK = 17,28 

JKinteraksi = JKperlakuan - JKspesies - JKumur pemotongan 

= 0,56 
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. Lampi r.an 15 

ANALISIS KADAR PROTEIN KASAR 

Bahan kimia yang digunakan 

Tablet Kjeldhal, N 

aquadest, indikator methyl merah, NaOH 401., 

Bromocresol green dan Boric acid . 
• 

Alat yang dipergunakan 

Labu Kjeldhal 100 cc, pemanas labu Kjeldhal, 

spatula, kertas penimbang, timbangan elektrik 

Sartorius, pembakar bunzen, batu didih, gel as 

ukur, labu ukur 250 cc, sumbat karet, erlenmeyer 

100 cc dan 1000 cc, seperangkat alat Marcam steel, 

labu destilasi 2000 cc dan kawat kasa. 

Cara melakukan analisis 

Sampel seberat ± 0,5 gram ditimbang di atas ke~tas 

penimbang, kemudian dimasukkan ke dalam labu Kjeldhal 

yang telah diisi dengan batu didih. Tambahkan ke dalam-

nya tablet Kjeldhal 1/4 bagian (; 1 gram) dan tuangkan 

pula 10 cc HzS04 pekat ke dalam labu Kjeldhal tersebut. 
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f-'anaskan l ab11 t<Jeluhal ini di. c1 L. ,., p rnan a s 1<.. _i e l d I"B l . 

Pemanasan dihentikan apabila wa~na la ~ utan yang ada di 

dalamnya men j ad i h i j au mud a j e rr1 i h ( k u ~an q 1 e b i h selama 

1, 5 jam) . 

~nce~kan la~utan ya ng ad a da lam labu Kjeldha l tad1 

denqan menambah kan aquadest sehingg a menjadi sebanyak 250 

cc dalam labu uku~. Tuangkan lar· utan te~sebut dalarn 

e~ len meyer· 1000 cc, kocoklah sampai Fata . oa~i larutan 

yang telah dience~kan ini diambil sebanyak 1 0 cc dan 

masu k kan dalam co~ong alat Ma~cam s teel. Tambahkan pula 

ke dalamnya NaOh ~ O Z sebanyak 2 ~0 cc . Se me n tar~ a J l1 1 1 abu 

d es L 1 1 as i dan 

r-Li. ber·· 1 S r dpk.-111 pui a e r I enmeyp r· 

100 cc yang d _i __ i_ s i den g an 1 0 c c 1 a r 1 1 t a n 8 o ,~ i c Acid dan 

satu tetes indikato~ methyl me ~ah se r~ L a empat tetes 

B~omoc~esol g~een, untuk menampung h asi l penguapan. 

Rangkailah alat Marcam Steel te ~s ebut dengan 1 a bu 

destilasi 2000 cc se~ta e~lenmeye~ 100 cc yang telah 

dipe~siapkan tadi. Panaskan labu destilasi te~sebut dan 

tampunglah uap yang melalui. alat Mar-c am Steel ke dalam 

, 
e~lenmeye~ te~sebut di atas. Pemanasan dilaku k an selama 

5 me nit te~hitung setelah mendid ih . S elanjutnya tet~asi 

la ~utan yang be~isi uap dalam e~lenmeye ~ te~sebut dengan 

H2 SOq 0 , 0 1 N sampa1 wa~na bi~u muda beFuba h menjadi hijau 

je~nih. 
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Hasil tetrasi x N x 0,014 x 6,25 x p 
- - ------- - --- ·--- -- -- ---- - -- - - - - ---- -- - - ·- X 100/. 

Berat sampel 

N 0 , 01 

p = besarnya pengen ceran 2 50 10 25 

Kadar Prcitein Kasar berdasarkan Bahan Kerinq bebas air 

1. Protein Kasar 
------------------------- X 100/. 
f. Bahan Kerinq Bebas Air 
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paruh suatu bahan pakan maka kita aka n dapat memperoleh 

kete,~angan 

tersebut. 

secara cepat tentang kual~tas baha11 pa k an 

Penelitian ini bertujuan untu k mengetahui pengaruh 

umur pemotongan terhadap komposisi nutrtsi dan degradasi 

protein dari rumput Gajah dan rumpu t RaJa s eca r a ~ sit~::! · 

Hipotesis yang dapat diaju k an dalam penelitian in1 

adalah umur pemotongan berpengaruh nyata terhadap 

komposisi nutrisi dan tingkat degradasi -protein rumput ". 

Hasil penelitian ini .diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi dalam pengembangan kedua jenis 

tersebut di atas. 

rumput 


	1. HALAMAN JUDUL
	2. ABSTRAK
	3. DAFTAR ISI
	4. BAB 1 PENDAHULUAN
	5. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	6. BAB 3 METODOLOGI
	7. BAB 4 HASIL PENELITIAN
	8. BAB 5 PEMBAHASAN
	9. BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
	10. DAFTAR PUSTAKA

